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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM LEARNING 

BERBANTUAN APLIKASI QUIZIZZ TERHADAP KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA SMA MA’ARIF NU 1 

KEMRANJEN 

 

HILMA ARINI MILLATI 

NIM 1917407081 

 

Abstrak: Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan pemahaman 

konsep siswa yaitu penerapan model pembelajaran yang digunakan. Peneliti 

memilih menerapkan model pembelajaran yang dapat mengatasi rendahnya 

pemahaman konsep siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Quantum 

Learning berbantuan aplikasi Quizizz. Penelitian ini merupakan penelitian 

Eksperiment dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dari penelitian ini yaitu 

seluruh kelas XI SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen yang berjumlah 166 siswa. Adapun 

sampel dari penelitian ini diambil dari kelas XI IPA 1 yang berjumlah 27 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 2 yang berjumlah 28 siswa sebagai kelas 

Kontrol. Diambil dari data skor rata – rata penilaian observer 1 dan observer 2 yaitu 

3,495, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat implementasi yang sangat baik pada 

penerapan model pembelajaran Quantum Learning berbantuan aplikasi Quizizz di 

kelas XI SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen. Sedangkan pada instrumen soal tes, 

kesimpulan diambil dari hasil posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen yang diuji 

dengan uji Independent Sampel T-Test. Hasil dari uji tersebut menunjukan nilai sig 

= 0,000 < α = 0,05 yang menunjukan bahwa adanya perbedaan rata – rata yang 

signifikan. Sehingga terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran 

Quantum Learning berbantuan aplikasi Quiziz terhadap kemampuan pemahaman 

konsep kelas XI SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen 

Kata Kunci: Model pembelajaran, Quantum Learning, Quizizz 
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THE INFLUENCE OF QUIZIZZ APLICATION AS QUANTUM LEARNING 

MODEL TOWORD TE CONCEPT OF UNDERSTANDING MATHEMATICS 

ABILITY XI GRADE SENIOR HIGH SCHOOL MA’ARIF NU 1 

KEMRANJEN 

 

HILMA ARINI MILLATI 

NIM 1917407081 

 

Abstract: One of the external factors that influenced the concept of understanding 

ability is the learning style that used in the classroom activities. The aim of this 

research is to investigate whether Quizizz application as the Quantum learning 

model influence or not for the concept of understanding ability at grade XI senior 

high school NU 1 Kemranjen. This research used an Experiment as a method of 

this and Quantitative as the approach. The population of this research is all 

students of grade XI senior high school which consist of 166 students. The class of 

XI IPA which consist of 27 students as the control class and XI IPA 2 which consist 

of 28 as the experiment class. The result showed that there was influence and 

implementation using Quizizz application as the Quantum Learning model. 

Meanwhile, the instrument of post-test in control class and experiment class which 

using independent sample test achieved sig = 0,000 < α = 0,05 that revealed 

different average significant, as a result, there is influence using Quizizz 

application as Quantum Learning model in the concept of understanding ability of 

grade XI senior high school NU Kemranjen.  

Keywords: Learning style, Quizizz and Quantum learning  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha dasar, bersiklus, membentuk suasana 

belajar supaya potensi dalam diri seseorang mempunyai spiritual, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, serta ketrampilan yang diperlukan di masyarakat, 

bangsa dan bernegara.1 Selain itu pendidikan juga merupakan usaha bagi setiap 

manusia untuk mengembangkan potensi dalam dirinya melalui proses 

pembelajaran. Dalam sistem pendidikan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 salah satu kurikulum wajib ialah Matematika. 

Menurut Kline, matematika itu bukan ilmu menyendiri yang dapat 

sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk 

membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, 

ekonomi dan alam.2 Permasalahan – permasalan tersebut dapat diselesaikan 

dengan berbagai konsep matematika itu sendiri. Matematika adalah ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar.3 Selain itu, matematika juga 

disebut ilmu yang terstuktur dan terorganisasikan, karena matematika dimulai 

dari unsur yang tidak terdefinisikan, kemudian unsur yang didefinisikan 

keaksioma dan akhirnya pada teorema dengan berbagai konsepnya.4 

Setiap konsep dari masing – masing teorema memiliki cara dalam 

penyelesaiannya, sehingga ketepatan model pembelajaran yang digunakan oleh 

guru dalam penyampaian materi sangat berpengaruh. Namun pada kenyataanya 

masih banyak guru yang mengajar hanya sebatas menjelaskan, menulis dan 

mengerjakan soal tanpa memperhatikan aspek efektif, kognitif dan 

psikomotorik.

                                                           
1 Depdiknas, Undang Undang Tentang Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 2006). 
2 Rahmah, Hakikat Pendidikan Matematika, n.d. 
3 Sri Hastuti Noer, Strategi Pembelajaran Matematika (yogyakarta: Matematika, 2017). 
4 Sri Hastuti Noer, Strategi Pembelajaran Matematika. 
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 Sehingga hal tersebut dapat mengakibatkan rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep siswa.  

Menurut Santrock, pemahaman konsep adalah aspek kunci dari 

pembelajaran. Selain itu, kemampuan pemahaman matematika sangat 

mendukung pada pengembangan kemampuan matematik lainnya.5 

Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan salah satu kecakapan 

atau kemahiran yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu 

dengan menunjukan pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, 

menjelaskan keterkaitan antara konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat 

dalam pemecahan masalah.6 Selain itu, Herman Hudojo juga menyatakan 

bahwa belajar matematika itu memerlukan pemahaman terhadap konsep – 

konsep yang akan melahirkan teorema dan rumus.7 Dari pernyataan diatas 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika 

merupakan konsep dasar yang mencangkup kemampuan menyerap materi, 

mempelajari rumus, menerapkan dan mengungkapkan kembali sebuah konsep 

dan dapat menyelesaikan suatu masalah. 

Peneliti tertarik untuk meneliti di SMA Ma’arif NU 1 Kemranjen karena 

sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah umum yang berbasis pesantren. 

Sehingga sebagian besar dari siswa SMA tersebut merupakan santri yang 

memiliki kesibukan di dua tempat yaitu sekolah dan pesantren. Berdasarkan 

hasil observasi yang dilakukan dengan cara wawancara non formal dengan 

guru mata pelajaran matematika SMA Ma’arif NU 1 Kemranjen, dikatakan 

bahwa dalam proses pembelajaran matematika guru menggunakan model 

pembelajaran konvensional  dengan metode ceramah. Selain itu, media yang 

digunakan hanya menggunakan buku paket atau LKS saja. Dalam wawancara 

ini juga dikatakan bahwa terdapat beberapa masalah yang terjadi pada saat 

                                                           
5 Heris hendriana Dkk, Hard Skills Dan Soft Skills Matematika Siswa (Bandung: PT Rafika 

Aditama, 2017). 
6 Nila Kusumawati, Pemahaman Konsep dalam Pembelajaran Matematika, Seminar 

Matematika dan Pendidikan Matematika 2008, Diselenggarakan oleh FKIP Program Studi 

Pendidikan Matematika Universitas PGRI Palembang, hlm.230. 
7 Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran Matematika (Malang: IKIP, 

2005). 
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pembelajaran seperti, terlihat dengan banyaknya siswa yang kurang aktif saat 

pembelajaran berlangsung, banyaknya siswa yang tidak dapat mengungkap 

ulang sebuah konsep, banyaknya siswa yang kesulitan dalam 

mengklasifikasikan objek sesuai konsep, banyaknya siswa yang kesulitan 

dalam mengubah sebuah konsep kedalam bentuk seperti bagan , tabel dan lain 

– lain serta masih banyak yang kesulitan dalam mengaitkan konsep baik di 

dalam maupun diluar matematika. Selain itu masih banyak siswa yang terdiam 

dan terlihat kebingungan  saat guru menunjuk dan memberi pertanyaan. Dari 

hasil wawancara tersebut menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

siswa kelas XI SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen rendah. 

Hal ini didukung dengan adanya peraturan Drijen Dikdasmen Nomor 

506/C/Kep/2004, yang merinci indikator pemahaman konsep adalah sebagai 

berikut:8 (a) mengungkapkan ulang sebuah konsep; (b) mengklasifikasikan 

objek menurut tertentu sesuai dengan sifatnya; (c) memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep; (d) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis; (e) mengembangkan syarat perlu atau cukup dari suatu 

konsep; (f) menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu; (g) mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah. 

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat dilihat bahwa dalam proses 

pembelajaran matematika siswa kelas XI di SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen   

berpusat pada guru dalam menyampaikan materi melalui ceramah sehingga 

siswa cenderung pasif dan kegiatan pembelajaran yang monoton. Hal tersebut 

merupakan salah satu hal yang dapat menyebabkan siswa malas belajar. Oleh 

karena itu perlu adanya ide terkait bagaimana upaya untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa dengan cara menerapkan model 

pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang mungkin tepat 

di gunakan pada PTM (pertemuan tatap muka) yaitu model pembelajaran  

Quantum Learning. Menurut De Porter dan Henacki Quantum Learning adalah 

                                                           
8 Heris hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematika Siswa, (Bandung: PT Rafika 

Aditama, 2017), hlm. 7. 
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seperangkat model dan falsafah belajar yang terbukti efektif disekolah dan 

bisnis untuk semua tipe orang dan segala usia.9 

Model pembelajaran Quantum Learning adalah kiat, petunjuk, strategi dan 

seluruh proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman daya ingat, serta 

membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan bermanfaat.10 

Model pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang membiasakan belajar 

yang nyaman sehingga menciptakan keharmonisan antara siswa dengan guru. 

Selain itu, model pembelajaran Quantum Learning memiliki manfaat 

menumbuhka sikap positif, memberikan motivasi, menciptakan ketrampilan 

belajar seumur hidup, menumbuhkan kepercayaan diri dan mengarahkan pada 

kesuksesan. 

Penggunaan aplikasi Quizizz sebagai pelengkap dalam proses 

pembelajaran Quantum Learning ini digunakan sebagai alat yang bertujuan 

untuk membantu meningkatkan pemahaman konsep siswa .  

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Learning 

berbantuan aplikasi Quizizz terhadap Konsep Pemahaman Matematika Siswa 

SMA Ma’arif Nu 1  Kemranjen”. 

 

B. Definisi Operasional 

1. Model pembelajaran Quantum Learning 

Quantum Learning adalah adalah kiat, petunjuk, strategi dan seluruh 

proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta 

membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan 

bermanfaat.11 

Adapun langkah - langkah model pembelajaran Quantum terdapat 

dalam kata TANDUR adalah sebagai berikut:12 

                                                           
9 Agus Nggermanto, Quantum Quotient (Kecerdasan Quantum) (Bandung: Nuansa, 2002). 
10 Mike Hernacki Bobbi De Porter, Quantum Learning, 2011. 
11 Bobbi De Porter, Quantum Learning. 
12 Bobbi De Porter  dkk, Quantum Teaching: MempraktikanQuantumLearning Di Ruang Kelas 

(Bandung: Kaifa, 2018). 
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a. Tumbuhkan (guru menumbukan ketertarikan siswa). 

b. Alami (guru memberikan pengalaman baru yang dapat dimengerti oleh 

siswa). 

c.  Namai ( guru menyediakan strategi dalam mengajarkan tugas sehingga 

dapat dipahami oleh semua siswa). 

d. Demonstrasi (siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan 

kelas). 

e. Ulangi (guru mengulangi materi yang telah diajarkan dan melakukan 

kuis menggunakan aplikasi Quizizz). 

f. Rayakan (guru mengadakan perayaan berupa reward). 

2. Aplikasi Quizizz 

Aplikasi Quizizz merupakan  media pembelajaran online E-Learning 

yang berbasis permainan tidak berbayar. Aplikasi ini digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar dalam rangka meningkatkan semangat dan 

memberi motivasi, meningkatkan hasil dari proses belajar siswa, 

merangsang minat siswa mengulang kembali materi pelajaran dan 

melakukan diskusi secara kelompok.13 Aplikasi Quizizz merupakan aplikasi 

edukasi online yang dipublikasikan pada tahun 2017 secara resmi dan telah 

tersedia PlayStore. 

3. Pemahaman Konsep  

Kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan 

atau kemahiran yang diharapkan dapat tercapai belajar matematika yaitu 

dengan menunjukan pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, 

menjelaskan keterkaitan antara konsep secara luwes, akurat, efisien dan 

tepat dalam pemecahan masalah.14  

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator yang 

disebutkan dalam peraturan Drijen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/2004, 

                                                           
13 Nunung - Supriadi, Destyanisa Tazkiyah, and Zuyinatul Isro, “Penerapan Aplikasi Quizizz 

Dalam Pembelajaran Daring Di Era Covid-19,” Jurnal Cakrawala Mandarin 5, no. 1 (2021): 42. 
14 Nila Kusumawati, Pemahaman Konsep dalam Pembelajaran Matematika, Seminar 

Matematika dan Pendidikan Matematika 2008, Diselenggarakan oleh FKIP Program Studi 

Pendidikan Matematika Universitas PGRI Palembang, hlm.230. 
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yang merinci indikator pemahaman konsep adalah sebagai berikut:15 (a) 

mengungkapkan ulang sebuah konsep; (b) mengklasifikasikan objek 

menurut tertentu sesuai dengan sifatnya; (c) memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep; (d) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis; (e) mengembangkan syarat perlu atau cukup dari 

suatu konsep; (f) menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu; (g) mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam 

pemecahan masalah. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat implementasi model pembelajaran Quantum Learning 

berbantuan aplikasi Quizizz terhadap pemahaman konsep matematika siswa 

SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Quantum Learning 

berbantuan aplikasi Quizizz terhadap pemahaman konsep matematika siswa 

SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan  

penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui bagaimana implementasi model pembelajaran Quantum 

Learning berbantuan aplikasi Quizizz terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen. 

b. Mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran Quantum Learning 

berbantuan aplikasi Quizizz terhadap pemahaman konsep matematika 

siswa SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen. 

                                                           
15 Heris hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematika Siswa, (Bandung: PT Rafika 

Aditama, 2017), hlm. 7. 
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2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

Melalui hasil penelitian ini diharap menjadi masukan bagi guru 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut melalui 

metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep siswa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

Dari penelitian tersebut diharap dapat memberi inovasi bagi 

guru dalam menggunakan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan konsep matematika siswa. 

2) Bagi siswa  

Melalui hasil penelitian ini siswa diharap mampu meningkatkan 

semangat belajar dalam memahami konsep pembelajaran matematika. 

3) Bagi Peneliti 

Melalui hasil penelitian ini peneliti mendapatkan pengalaman 

secara langsung dan pengetahuan tentang model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan kemampuan konsep matematika siswa. 

4) Bagi Sekolah  

Melalui hasil penelitian ini memberikan suatu hal yang 

bermanfat dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah 

tersebut. 

 

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan merupakan susunan kerangka skripsi yang 

bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam menyusun skripsi agar lebih 

terarah. Adapun sistem pembahasannya yaitu : 

Bab I (satu) Pendahuluan, berisi tentang acuan peneliti dalam melakukan 

penelitian mengenai tema, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 
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Bab II (dua) Landasan Teori, berisi tentang kajian pustaka, kajian teori, 

kerangka berpikir dan rumusan hipotesis. 

Bab III (tiga) Metode Penelitian, berisi tentang jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian dan 

indikator, teknik pengumpulan data dan teknis analisis data.  

Bab IV (empat) Pembahasan Hasil Penelitian, berisi tentang pembahasan 

dari penelitian yang telah dilakukan berisi sub bab berupa penyajian data, uji 

hipotesis dan pembahasan. 

Bab V (lima) Penutup, berisi kesimpulan, saran, dan kata penutup. 

Kemudian pada bagian akhir skripsi berisikan daftar pustaka dan lampiran – 

lampiran.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori  

1. Model Pembelajaran Quantum Learning  

Quantum Learning adalah adalah kiat, petunjuk, strategi dan seluruh 

proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta 

membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan 

bermanfaat.16 

Model Pembelajaran Quantum Learning merupakan model 

pembelajaran yang termasuk baru diterapkan dalam dunia pendidikan di 

Indonesia. Melalui cara ini siswa tidak hanya diajar banyak tentang teori dan 

praktek, tetapi mereka juga membangun rasa percaya diri, merasa berhasil 

dalam hidup mereka dan bergembira, yang semuanya dalam waktu yang 

bersamaan.17 

Model pembelajaran Quantum Learning telah diuji cobakan dalam 

proses pembelajaran di Indonesia. Menurut Adityarini, Waluyo dan Aprilya, 

hasil penelitian menunjukan bahwa model  Quantum Learning  memberikan 

pengalaman baru kepada siswa yang berperan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga materi yang diajarkan menjadi suatu hal yang 

menarik untuk dipelajari.18  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

quantum menekankan pada kegiatan aktif, bermakna dan menyenangkan. 

Adapun langkah - langkah model pembelajaran Quantum terdapat dalam 

kata TANDUR adalah sebagai berikut:19

                                                           
16 Bobbi De Porter, Quantum Learning. 
17 Bobbi De Porter, Quantum Learning. 
18 Erna Pebriana, Bela Mustika Sari, and Yasa Abdurrahman, “Modifikasi Model Pembelajaran 

Quantum Learning Dengan Strategi Pembelajaran Tugas Dan Paksa,” Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan KALUNI 2 (2019): 274–287. 
19 Bobbi DePorter, Mark Reardon, Quantum Teaching: MempraktikanQuantumLearning Di 

Ruang Kelas. 
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a. Tumbuhkan (guru menumbukan ketertarikan siswa). 

b. Alami (guru memberikan pengalaman baru yang dapat dimengerti oleh 

siswa). 

c. Namai ( guru menyediakan strategi dalam mengajarkan tugas sehingga 

dapat dipahami oleh semua siswa). 

d. Demonstrasi (siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan 

kelas). 

e. Ulangi (guru mengulangi materi yang telah diajarkan dan melakukan 

kuis menggunakan aplikasi Quizizz) 

f. Rayakan (guru memberikan perayaan berupa reward). 

Model pembelajaran Quantum Learning tentunya memiliki tujuan 

dalam mengubah kemampuan pemahaman konsep siswa. Adapun tujuan 

dari pembelajaran Quantum Learning adalah sebagai berikut:20 

a. Untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif. 

b. Untuk menciptakan proses belajar yang menyenangkan 

c. Untuk menyesuaikan kemampuan otak dengan apa yang dibutuhkan oleh 

otak 

d. Untuk membantu meningkatkan keberhasilan hidup dan karir 

e. Untuk membantu mempercepat dalam pembelajaran  

Terdapat kelebihan dan kekurangan pada model pembelajaran 

Quantum Learning, yaitu:21 

a. Kelebihan strategi pembelajaran Quantum Learning 

1) Pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran Quantum Learning 

dapat membuat peserta didik merasa nyaman dan gembira dalam 

belajar, karena metode ini menuntut peserta didik aktif dalam belajar. 

2) Penggunaan strategi pembelajaran Quantum Learning dalam proses 

pembelajaran dapat memberikan motivasi pada peserta didik untuk 

                                                           
20 Pebriana, Sari, and Abdurrahman, “Modifikasi Model Pembelajaran Quantum Learning 

Dengan Strategi Pembelajaran Tugas Dan Paksa.” 
21 Aina Natasya Azwa, Skripsi: “Pengaruh Metode Pembelajaran Quantum Learning 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik KelasVII Mts Bahrul Ulum 

Rebang Tangkas Way Kanan Tahun 2017/2018” (Lampung: UIN Raden Intan,2018) 
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mengambil bagian dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) yang 

berlangsung. 

3) Kesempatan bagi peserta didik untuk dapat menunjukan 

kemampuannya akan memudahkan pendidik dalam mengontrol 

sejauh mana pemerolehan peserta dididk dalam belajar. 

4) Proses belajar peserta didik lebih terarah pada materi yang sedang 

dipelajari karena sedang dikaitkan dengan pengalaman – pengalaman 

seputar kehidupan peserta didik akan lebih berkembang. 

5) Penggunaan strategi pembelajaran Quantum Learning yang berdasar 

pada konsep “bawalah dunia mereka ke dunia kita dan antarkan dunia 

kita ke dunia mereka”, dapat merombak pola pikir peserta didik dari 

yang sempit menjadi lebih luas dan menyeluruh dalam memandang 

dan memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan. 

6) Penggunaan strategi pembelajaran Quantum Learning dapat 

meningkatkan keaktifan dan kemandirian peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

7) Menciptakan lingkungan yang kreatif dan inovatif sehingga tidak 

menimbulkan rasa kebosanan dalam proses pembelajaran. 

8) Meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

9) Meningkatkan mental peserta didik dalam mempresentasikan hasil 

belajar dimuka umum. 

b. Kekurangan strategi pembelajaran Quantum Learning22 

a) Memerlukan dan menuntut keahlian dan ketrampilan guru lebih 

khusus dan memerlukan proses perancangan dan persiapan 

pembelajaran yang cukup matang dan terencana dengan cara yang 

lebih baik. 

b) Tidak semua kelas memiliki sumber belajar, alat belajar, dan fasilitas 

yang dijadikan prasyarat dalam Quantum Learning. 

                                                           
22 Pebriana, Sari, and Abdurrahman, “Modifikasi Model Pembelajaran Quantum Learning 

Dengan Strategi Pembelajaran Tugas Dan Paksa.” 
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c) Menuntut situasi dan kondisi waktu lebih banyak. 

2. Aplikasi Quiziiz 

Aplikasi Quizizz merupakan aplikasi pendidikan berbasis game, yang 

membawa aktivitas multi permaian ke ruang kelas dan membuatnya di kelas 

latihan interaktif dan menyenangkan.23  Aplikasi ini merupakan permainan 

kuis interaktif yang terdiri dari kuis, survey, game dan kuis diskusi. Pada 

akhir permainan ini akan ditampilkan hasil dari pengerjaan setiap soal dalam 

bentuk tampilan peringkat berdasarkan dari jumlah jawaban benar.  

Cara pengoprasian aplikasi Quiziiz sebagai berikut. 

a. Buka web (ketik Quizizz). 

b. Klik Sigh Up (jika belum memiliki akun). 

c. Isi sesuai dengan ketentuan pendaftaran akun. 

d. Masuk ke aplikasi Quizizz (klik Log In). 

e. Isi email dan password sesuai dengan akun yang telah didaftarkan. 

f. Klik Lets Create a Quiz. 

g.  Masukan judul kuis yang akan dibuat (klik Save). 

h. Klik Create New Question (isi sesuai dengan soal dan jawaban yang telah 

dibuat). 

i. Beri tanda centang pada jawaban yang benar. 

j. Atur durasi pengerjaan soal (klik Save). 

k.  Klik Finish Quiz jika telah menyelesaikan pengisian kuis. 

l.  Kemudian akan muncul kode yang digunakan untuk masuk dalam   

pengerjaan kuis. 

3. Pemahaman Konsep 

Pemahaman Konsep merupakan kemampuan setiap siswa dalam 

menangkap suatu pengertian dan mampu menjelaskan kembali apa yang 

telah ditangkap. Menurut Santrock, pemahaman konsep adalah aspek kunci 

dari pembelajaran, selain itu kemampuan pemahaman matematika sangat 

                                                           
23 Leony Sanga, Lamsari Purba, and Universitas Kristen Indonesia, “Peningkatan Konsentrasi 

Belajar Mahasiswa Melalui Pemanfaatan Evaluasi Pembelajaran Quizizz Pada Mata Kuliah Kimia 

Fisika I” (n.d.). 
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mendukung pada pengembangan kemampuan matematik lainnya.24 Hal ini 

yang menyebabkan pemahaman konsep merupakan salah satu bagian 

terpenting dalam pembelajaran matematika. Pemahaman konsep sendiri  

bertujuan agar siswa dapat lebih mudah dalam mengerjakan soal serta 

menerapkan dalam kehidupan nyata, karena konsep matematika saling 

terkait antara konsep satu dengan konsep lain.  

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 

pemahaman konsep siswa, yaitu: 

a. Faktor Intrinsik 

 Menurut Slameto faktor intrinsik yang terdapat dalam diri siswa 

terdiri dari faktor motivasi, minat, bakat, kesiapan dan perhatian.25  

b. Faktor ekstrinsik  

 Faktor ekstrensik yang mempengaruhi kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa terdiri dari peran guru, fasilitas (alat bantu 

pendidikan).26 

 

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Indikator 

pemahaman konsep yang terdapat dalam peraturan Drijen Dikdasmen 

Nomor 506/C/Kep/2004 adalah sebagai berikut:27 (a) mengungkapkan 

ulang sebuah konsep; (b) mengklasifikasikan objek menurut tertentu sesuai 

dengan sifatnya; (c) memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 

konsep; (d) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis; (e) mengembangkan syarat perlu atau cukup dari suatu konsep; 

(f) menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu; (g) mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah. 

                                                           
24 Dkk, Hard Skills Dan Soft Skills Matematika Siswa. 
25 Fani Puspitasari Sofia Debi Puspa, Joko Riyono, “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pemahaman Konsep Matematis Mahasiswa Dalam Pembelajaran Jarak Jauh Pada 

Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika (2021). 
26 Manurung., Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep Pada Matematika 

Pada Siswa SMA Al-Hidayah Medan, Repository.Umsu.Ac.Id.2017 
27 Heris hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematika Siswa, (Bandung: PT Rafika 

Aditama, 2017), hlm. 7. 
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4. Materi Pelajaran Integral Fungsi Aljabar 

a. Integral Tak Tentu 

1) Pengertian Integral 

Integral merupakan kebalikan turunan. Integral disebut juga 

sebagai anti turunan. Jika F(x) adalah fungsi umum yang besifat F’(x) 

= f (x) maka F(x) merupakan antiturunan atau integral dari f(x). 

Pengintegralan fungsi f(x) terhadap x dinotasikan sebagai berikut. 

 

∫ 𝑓(𝑥)𝑑𝑥 = 𝐹(𝑥) + 𝐶  

 

Keterangan: 

 ʃ  = notasi integral  

f(x)  = fungsi integral 

d(x)  = turunan dari x 

F(x) = fungsi integral umum 

C  = konstanta 

2) Rumus Dasar Integral Tak Tentu 

Rumus dasar pengintegralan tak tentu dinyatakan sebagai berikut. 

 

∫ 𝑥𝑛 𝑑𝑥 =
1

𝑛+1
𝑥𝑛+1 + 𝐶 atau ∫ 𝑎𝑥𝑛 𝑑𝑥 =

𝑎

𝑛+1
𝑥𝑛+1 + 𝐶 

3) Sifat – Sifat Integral Tak Tentu  

a) ∫ k f(x) dx = k ∫ f(x) dx 

b) ∫(f(x) + g(x)) dx = ∫ f(x) dx + ∫ g(x) dx 

c) ∫(f(x) − g(x)) dx = ∫ f(x) dx − ∫ g(x) dx 

4) Persamaan Kurva 

Jika diberikan kurva y = f(x), gradien garis singgung kurva di 

sembarang titik yang terletak pada kurva dinyatakan dengan m = y’ = 

dy

dx
 = 

df(x)

dx
 = f’(x). Sebaliknya, jika gradien garis singgungnya sudah 

diketahui, persamaan kurva dapat ditentukan dengan cara berikut. 

  

𝑦 = ∫ 𝑓′(𝑥) 𝑑𝑥 = 𝑓(𝑥) + 𝐶  
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Nilai C dapat ditentukan dengan cara menyubstitusikan salah 

satu titik pada kuerva ke dalam persamaan y = f(x) + C. 

5) Jarak, Kecepatan dan Percepatan 

Misalkan jarak yang ditempuh suatu benda dalam t detik 

dinyatakan dengan s(t). Kecepatan sesaat benda pada detik ke-t 

dinyatakan dengan v(t). Percepatan sesaat benda pada detik ke-t 

dinyatakan dengan a (t). Hubungan ketiganya dikaitan dengan integral 

sebagai berikut.  

a) Kecepatan sesaat benda ada detik ke-t 

v(t) = ∫ 𝑎(𝑡)𝑑𝑡 

b) Jarak yang ditempuh dalam t detik: 

  s(t) = ∫ 𝑣(𝑡)𝑑𝑡  

b. Integral Tentu 

1) Integral Tentu Sebagai Luas Bidang Datar 

Integral tentu adalah integral yang ada batas atas dan batas 

bawahnya diketahui. Misalkan terdapat suatu fungsi f (x) yang 

kontinu pada interval [a, b]. Daerah yang dibatasi oleh y = f (x), sumbu 

X, garis x = a dan x = b. 

Interval [a, b] dibagi menjadi n bagian interval. Panjang masing 

– masing bagian interval yaitu Δx. Pada masing – masing bagian 

interval ditentukan titik – titik x1, x2, x3, . . . , xn. Kemudian, dibuat 

persegi panjang dengan ukuran panjang f(x1), f(x2), f(x3), . . ., f(xn), 

sedangkan ukuran lebarnya Δx. Oleh karena itu kita dapat membuat 

tak hingga bagian interval maka jumlah semua persegi panjang 

dinyatakan sebagai berikut.  

 

L = 𝑙𝑖𝑚
𝑛→∞

∑ 𝑓(𝑥1) 𝑥 𝛥𝑥 =  ∫ 𝑓(𝑥)𝑑𝑥 = [𝐹(𝑥)]𝑏
𝑎

= 𝐹(𝑏) − 𝐹(𝑎)
𝑏

𝑎
𝑛
𝑖=1   

 

Bentuk ∫ f(x)
b

a
 disebut integral tentu atau integral Riemann. 
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2) Sifat – sifat Integral Tentu 

Untuk sembarang fungsi f(x) dan g(x) dalam batas [a, b] serta 

konstanta k berlaku sifat – sifat integral tentu berikut. 

a) ∫ f(x)dx = 0
a

a
 

b) ∫ f(x)dx = − ∫ f(x)dx
b

a

b

a
 

c) ∫ f(x)dx = k ∫ f(x)dx
b

a

b

a
 

d) ∫ (f(x) ± g(x)) dx = ∫ f(x)dx ±
b

a

b

a
∫ g(x)dx

b

a
 

e) ∫ f(x)dx = 
c

a
∫ f(x)dx

b

a
+  ∫  f(x)dx, untuk nilai a < b < c

c

b
 

 

B. Kajian Pustaka 

Mengenai model pembelajaran Quantum Learning berbantuan aplikasi 

Quizizz peneliti melakukan telaah dengan penelitian lain yang berkaitan dengan 

penelitian ini : 

Pertama, Meita Prihastuty Ningsih, Sugianti, Lilik Ariyanto melakukan 

penelitian pada tahun 2021 yang berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran 

Quantum Learning dan Active Learning berbantu Aplikasi Quizizz”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Quantum Learning dan Active 

Learning  berbantuan aplikasi Quizizz terhadap hasil belajar siswa kelas XI. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu pada penerapan model 

pembelajaran Quantum Learning berbantuan aplikasi Quizizz. Adapun 

perbedaan perbedaannya yaitu pada variabel yang diteliti, tempat dan waktu 

penelitian. Hasil yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu adanya pengaruh 

Quantum Learning dan Active Learning berbantu aplikasi quizizz terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI. Hasil uji-t berpasangan hasil belajar siswa 

menunjukan thitung lebih besar dari ttotal yang berarti berbeda signifikan sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Quantum Learning dan Active 

Learning berbantu aplikasi Quizizz terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS 
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atau penerapan kedua model tersebut sama – sama mempengaruhi peningkatan 

hasil belajar matematika siswa kelas XI IPS.28 

Kedua, Anisa, Rosane Medriati, Desy Hanisa Putri melakukan penelitian 

pada Desember 2019 yang berjudul “Pengaruh Model Quantum Learning 

terhadap Pemahamn Konsep dan Hasil Belajar Siswa Kelas X”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran  Quantum Learning 

terhadap pemahamn konsep dan hasil belajar siswa kelas X. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu pada penerapan model 

pembelajaran Quantum Learning dan pada variabel yang diteliti.  Adapun 

perbedaan perbedaannya  yaitu penulis hanya meneliti satu variabel, tempat 

dan waktu, metode penelitian dan desain yang digunakan. Hasil yang 

dihasilkan dari penelitian ini yaitu adanya pengaruh Quantum Learning 

terhadap pemahaman konsep dan hasil belajar siswa kelas X. Hasil uji-t posttest 

pemahaman konsep dan hasil belajar menunjukan thitung lebih besar dari ttabel 

yang berarti berbeda signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh Quantum Learning terhadap pemahaman konsep dan hasil belajar 

siswa kelas X.29 

Ketiga, K. Arma Ayu Indrayani, N. M. Pujiani, N. L. Pandre Latria Devi 

melakukan penelitian pada April 2019 yang berjudul “Pengaruh Model 

Quantum Learning terhadap Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran  Quantum 

Learning terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian penulis yaitu pada penerapan model pembelajaran 

Quantum Learning.  Adapun perbedaan perbedaannya  yaitu variabel yang 

diteliti, tempat dan waktu penelitian. Hasil yang dihasilkan dari penelitian ini 

yaitu adanya pengaruh Quantum Learning terhadap peningkatan hasil belajar 

IPA siswa. Hasil yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu terdapat perbedaan 

                                                           
28 Lilik Ariyanto Meita Prihastuty Ningsih, Sugiyanti, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Quantun Learning Dan Active Learning Berbantu Aplikasi Quiziz,” Imajiner: Jurnal Matematika 

dan Pendidikan Matematika 3, no. 5 (2021): 371. 
29 Anisa Anisa, Rosane Medriati, and Desy Hanisa Putri, “Pengaruh Model Quantum Learning 

Terhadap Pemahaman Konsep Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X,” Jurnal Kumparan Fisika 2, no. 3 

(2019): 201–208...., hlm. 208 
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yang signifikan hasil belajar antara siswa yang belajar model Quantun 

Learning dan siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional (F= 

0, 000 sig.< 0,05). Hasil belajar IPA  siswa denga model Qantum Learning 

lebih baik dari pada model pembelajaran konvensional |𝜇1 − 𝜇2 > 2,58|.30 

 

C. Kerangka Berpikir 

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan 

bernalar.31Oleh karena itu matematika merupakan pembelajaran yang banyak 

ditakuti dan dianggap sulit oleh siswa. Akibatnya, siswa banyak yang 

mengeluh sehingga banyak siswa yang kurang nyaman akibat kurang adanya 

pemahaman terhadap konsep matematika yang diberikan. 

Model Pembelajaran Quantum Learning merupakan model pembelajaran 

yang tidak hanya diajar banyak tentang teori dan praktek, tetapi mereka juga 

membangun rasa percaya diri, merasa berhasil dalam hidup mereka dan 

bergembira, yang semuanya dalam waktu yang bersamaan.32 Sehingga model 

pembelajaran Quantum Learning memiliki kelebihan mampu meningkatkan 

potensi akademis (prestasi belajar) serta meningkatkan potensi kreatif yang ada 

dalam diri siswa.33 Sedangkan  aplikasi  Quizizz  ini digunakan sebagai alat / 

media pendukung model pembelajaran Quantum Learning. 

Dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Learning 

berbantuan aplikasi Quizizz sebagai alat pendukung ini, diharapkan siswa dapat 

meningkatkan semangat belajar dengan tujuan mampu meningkatkan 

pemahaman terhadap konsep pembelajaran matematika yang diberikan. 

Kerangka Berpikir merupakan alur pikir penelitian yang digunakan  

sebagai dasar pemikiran untuk memperkuat latar belakang dari penelitian.  

Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas (variabel X) yaitu model 

                                                           
30 K. Arma Ayu Indrayani, N. M. Pujani, and N. L. Pande Latria Devi, “Pengaruh Model 

Quantum Learning Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Ipa Siswa,” Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Sains Indonesia (JPPSI) 2, no. 1 (2019): 1. 
31 Sri Hastuti Noer, Strategi Pembelajaran Matematika. 
32 Bobbi De Porter, Quantum Learning. 
33 Pebriana, Sari, and Abdurrahman, “Modifikasi Model Pembelajaran Quantum Learning 

Dengan Strategi Pembelajaran Tugas Dan Paksa.” 
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pembelajaran Quantum Learning berbantuan aplikasi Quiziiz dan variabel 

terikat (variabel Y) yaitu kemampuan pemahaman konsep. Adapun kerangka 

berpikir dari penelitian ini yaitu  : 

 

 

Gambar. 1 Kerangka Berpikir 

 

Dari bagan diatas diasumsikan bahwa siswa yang mendapat perlakuan 

model pembelajaran Quantum Learning akan memiliki pemahaman yang lebih 

dibandingkan siswa yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran 

konvesional. 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara pada rumusan 

masalah suatu penelitian yang sudah dinyatakan dalam bentuk pernyataan.34 

Rumusan hipotesis pada penelitian ini yaitu : 

                                                           
34 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2011). 
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H0 : 𝜇1 = 𝜇2 Tidak ada pengaruh dalam model pembelajaran Quantum 

Learning berbantuan aplikasi Quizizz terhadap konsep pemahaman matematika 

siswa SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen. 

H1 : 𝜇1 ≠  𝜇2 Ada pengaruh dalam model pembelajaran Quantum Learning 

berbantuan aplikasi Quizizz terhadap konsep pemahaman matematika siswa 

SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pendekatan 

kuantitatif. Dikatakan kuantitatif karena hasil dari pengamatan tersebut akan 

dihasilkan kesimpulan yang jauh berbeda dari konteks dan waktu karena 

adanya pengukuran teliti terhadap variabel – variabel tertentu. Jenis 

pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini ialah pendekatan eksperimen 

karena terdapat perlakuan yang diberikan. Perlakuan yang dimaksud yaitu 

model pembelajaran Quantum Learning berbantuan aplikasi Quizizz.  

 

Tabel 3. 1 Format Pre-test dan Post-test 

 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O1  O2 

 

Keterangan : 

X1 : Perlakuan dengan menggunakan Strategi Quantum Learning berbantuan 

Aplikasi Quizizz.  

O1   : Pre-test 

O2   : Post-test 

 

B. Variabel dan Indikator 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari mengenai informasi hal tersebut 

yang kemudian akan dibuat sebuah kesimpulan35. Dalam penelitian ini 

terdapat 2 (dua) variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen.  

                                                           
35 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D..., 

hlm. 36. 
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Variabel independen yaitu variabel yang menjadi sebab adanya 

variabel dependen. Sedangkan variabel dependen merupakan variabel yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dari penjelasan tersebut maka 

yang menjadi variabel independen yaitu model pembelajaran Quantum 

Learning berbantuan aplikasi Quizizz. Sedangkan yang menjadi variabel 

dependen yaitu konsep pemahaman konsep matematika siswa. 

2. Indikator Penelitian 

Adapun indikator dalam penelitian ini merupakan indikator 

pemahaman konsep menurut peraturan Drijen Nomor 506/Kep/PP/2004, 

merinci pemahaman konsep matematis yaitu: (a) mengungkapkan ulang 

sebuah konsep; (b) mengklasifikasikan objek menurut tertentu sesuai 

dengan sifatnya; (c) memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 

konsep; (d) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis; (e) mengembangkan syarat perlu atau cukup dari suatu konsep; 

(f) menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu;  g) mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah. 

 

C. Konteks Penelitian 

1. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMA Ma’arif NU 1 Kemranjen yang 

bertepatan di Kabupaten Banyumas. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 

22 Maret – 22 Mei 2023. 

 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempengaruhi kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.36 

                                                           
36 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
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Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas XI 

SMA Ma’arif NU 1 Kemranjen pada tahun pelajaran 2022/2023 yang 

berjumlah 166. 

 

Tabel 3. 2 Data Jumlah Populasi Penelitian 

 

No Kelas Jumlah Siswa 

1.   XI IPA 1  31 

2.  XI IPA 2 30 

3.  XI IPA 3 32 

4.  XI IPS 1 23 

5.  XI IPS 2 24 

6.  XI IPS 3 26 

Jumlah 166 

 

b. Sampel  

Sampel adalah sebagian populasi yang diteliti37. Dalam penelitan ini 

diambil dua kelas sebagai sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Dimana  kelas eksperimen akan dikenai model pembelajaran 

Quantum Learning berbantuan aplikasi Quizizz dan kelas kontrol dikenai 

model pembelajaran konvensional.  

Pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dengan teknik 

Convenience Sampling atau Accidental Sampling. Convenience 

Sampling atau Accidental Sampling teknik pengambilan sampel dengan 

cara memilih siapa yang kebetulan dijumpai.38 Dalam penelitian ini 

kemudian mengambil kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI 2 

sebagai kelas kontrol.  

 

 

 

                                                           
37 Adhi Kusumastusi dkk, Metode Penelitian Kuantitatif, ( Yogyakarta: Deepublish, 2022), 

hlm.32. 
38 Akhmad Fauzy, Metode Sampling, 2nd ed. (Banten: Universitas Terbuka, 2019). 
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Tabel 3. 3 Data Jumlah Sampel Penelitian 

 

No Kelas Jumlah Siswa 

1.   XI IPA 1  27 

2.  XI IPA 2 28 

Jumlah 55 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yaitu metode yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data untuk menjawab permasalahan yang diteliti secara 

objektif. Dalam penelitian ini metode pengumpulan yang  digunakan yaitu :  

1. Observasi  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa observasi. 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

gejala yang tampak pada objek penelitian.39 Observasi ini digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat implementasi pada model pembelajaran 

Quantum Learning berbantuan aplikasi Quizizz di SMA Ma’arif Nu 1 

Kemranjen atau tidak. Observasi ini dilakukan dengan cara pengisian angket 

oleh Observer. 

Dalam penelitian ini, angket yang digunakan berisi tentang penilaian 

observer terhadap peneliti pada saat pemberian perlakuan model Quantum 

Learning berbantuan aplikasi Quizizz di SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen.  

Angket ini di ukur dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert 

digunakan untuk menilai sikap, pendapat dan persepsi seseorang mengenai 

fenomena sosial.40 Dalam penelitian ini, skala Likert yang dipakai terdri dari 

empat jawaban alternatif yang dapat diisi dengan meligkari skor sesuai nilai 

yanga diberikan responden.  

                                                           
39 Andra Tersiana, Metode Penelitian, ed. Herman Adamson, pertama. (Yogyakarta: Anak 

Hebat Indonesia, 2022). 
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Berikut tabel kisi-kisi instrumen lembar observasi model  

pembelajaran Quantum Learning: 

 

Tabel 3. 4 Kisi – Kisi Instrumen Lembar Observasi 

Model Pembelajaran Quantum Learning 

 

No Sintak Strategi Pembelajaran  Quantum Learning 

   1.   Tumbuhkan (menumbukan ketertarikan siswa). 

2. 
Alami (memberikan pengalaman baru yang dapat dialami 

oleh siswa). 

3. 
Namai ( menyediakan strategi dalam mengajarkan tugas 

sehingga dapat dipahami oleh semua siswa). 

   4. 
Demonstrasi (siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya di 

depan kelas). 

   5. 
Ulangi (guru mengulangi materi yang telah diajarkan dan 

melakukan kuis menggunakan aplikasi Quizizz.) 

6. Rayakan (adanya perayaan berupa reward). 

 

2. Tes 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa tes.  Tes adalah 

serangkaian pertanyaan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.41 Tes 

tersebut digunakan sebagai alat untuk menemukan dan mengukur dengan 

aturan yang telah ditentukan. Tes yang diberikan sesuai dengan materi yang 

telah disampaikan pada saat perlakuan berlangsung dan diberikan kepada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Tes yang digunakan berupa tes tertulis 

yang dilakukan dua kali yaitu pre-test  yang  dilakukan sebelum perlakuan 

model pembelajaran dan post-test yang dilakukan setelah perlakuan model 

pembelajaran. 

Hasil tes ini digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Instrumen tes pada penelitian ini 

                                                           
41 Tersiana, Metode Penelitian. 
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berupa soal uraian yang berjumlah 7 soal dan hasil dari tes ini digunakan 

untuk menguji sebuah hipotesis. 

Berikut kisi-kisi instrumen tes kemamuan pemahaman konsep siswa 

dan pedoman penskoran tes kemamuan pemahaman konsep siswa: 

 

Tabel 3. 5 Kisi – Kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

 

Indikatir 

Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Materi Indikator Soal 
No. 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Mengungkapkan 

ulang sebuah konsep 
Integral 

Siswa dapat menjelaskan 

kembali definisi integral. 
1 Uraian 

Mengklasifikasikan 

objek menurut 

tertentu sesuai 

dengan sifatnya 

Integral 

Siswa dapat 

menyebutkan sifat – sifat 

integral. 

2 Uraian 

Memberikan contoh 

dan bukan contoh 

dari suatu konsep 

Integral 

Siswa dapat 

mengidentifikasi  contoh 

dan bukan contoh 

integral. 

3 Uraian 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis 

Integral 

Siswa dapat menentukan 

integral dari setiap 

fungsi. 

4 Uraian 

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

cukup dari suatu 

konsep 

Integral 

Siswa dapat 

mengidentifikasi 

permasalahan agar 

terbentuk sebuah jawaban 

yang tepat. 

5 Uraian 

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta 
Integral 

Siswa dapat menentukan 

hasil integral 
6 

 

Uraian 
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memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

menggunakan  metode 

substitusi. 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma dalam 

pemecahan masalah. 

Integral 

Siswa dapat 

menyelesaikan soal cerita 

dengan algoritma yang 

telah disediakan.  

7 Uraian  

 

Tabel 3. 6 Pedoman penskoran 

Tes Kemampuan Pemahaan Konsep Matematika Siswa 

 

Indikator Pemahaman 

Konsep 
Keterangan Poin 

Mengungkapkan ulang 

sebuah konsep 

Dapat menyatakan jawaban sesuai 

dengan konsepnya dan lengkap 

(menjawab 5 jawaban benar) 

4 

Dapat menyatakan jawaban sesuai 

dengan konsepnya tetapi hanya 

menjawab 3 – 4 jawaban benar. 

3 

Dapat menyatakan jawaban sesuai 

dengan konsepnya tetapi hanya 

menjawab 1 – 2 jawaban benar. 

2 

Ada jawaban tetapi tidak sesuai 

konsep. 
1 

Tidak ada jawaban. 0 

Mengklasifikasikan objek 

tertentu sesuai dengan 

sifatnya 

Dapat mengklasifikasikan objek 

tertentu sesuai dengan sifatnya 

dengan benar dan lengkap (menjawab 

dua jawaban benar). 

4 

Dapat mengklasifikasikan objek 

tertentu sesuai dengan sifatnya tetapi 

hanya menjawab satu jawaban benar ( 

3 
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menjawab dua jawaban tetapi hanya 

satu jawaban benar). 

Dapat mengklasifikasikan objek 

tertentu sesuai dengan sifatnya tetapi 

hanya terdapat satu jawaban dan 

benar. 

2 

Dapat mengklasifikasikan objek 

tertentu sesuai dengan sifatnya tetapi 

hanya terdapat satu jawaban dan salah 

1 

Tidak ada jawaban. 0 

Memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu 

konsep 

Dapat memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep dengan 

benar dan lengkap (menjawab dua 

jawaban benar). 

4 

Dapat memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep tetapi hanya 

menjawab satu jawaban benar 

(menjawab dua jawaban tetapi hanya 

satu jawaban benar). 

3 

Dapat memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep tetapi hanya 

terdapat satu jawaban dan benar. 

2 

Dapat memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep tetapi hanya 

terdapat satu jawaban dan salah. 

1 

Tidak ada jawaban. 0 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi matematis. 

Dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematis dengan benar dan lengkap. 

4 



29 
 

 
 

Dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematis dengan lengakap tetapi 

terdapat kesalahan. 

3 

Hanya dapat menyajikan sebagian 

konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis dan benar. 

2 

Hanya dapat menyajikan sebagian 

konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis dan benar 

salah. 

1 

Tidak ada jawaban. 0 

Mengembangkan syarat 

perlu atau cukup dari 

suatu konsep 

Dapat menjawab syarat perlu atau 

cukup dari suatu konsep dengan benar 

dengan langkah – langkah 

penyelesaian yang lengkap. 

4 

Dapat menjawab syarat perlu atau 

cukup dari suatu konsep dengan benar 

tetapi langkah – langkah penyelesaian 

tidak lengkap. 

3 

Dapat menjawab syarat perlu atau 

cukup dari suatu konsep dengan 

prosedur yang benar tetapi terdapat 

kesalahan. 

2 

Ada jawaban tetapi tidak sesuai syarat 

perlu atau cukup dari suatu konsep. 
1 

Tidak ada jawaban. 0 

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta 

Dapat menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu dengan 

4 
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memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

benar dengan langkah – langkah yang 

lengkap. 

Dapat menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu dengan 

benar tetapi langkah – langkah tidak 

lengkap. 

3 

Dapat menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu dengan 

benar tetapi terdapat kesalahan. 

2 

Ada jawaban tetapi tidak sesuai 

dengan prosedur atau operasi tertentu. 
1 

Tidak ada jawaban. 0 

Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma dalam 

pemecahan masalah. 

Dapat mengaplikasikan konsep dan 

algoritma dalam pemecahan masalah 

dengan benar dan langkah – langkah 

yang lengkap. 

4 

Dapat mengaplikasikan konsep dan 

algoritma dalam pemecahan masalah 

dengan benar tetapi dengan langkah – 

langkah yang tidak lengkap. 

3 

Dapat mengaplikasikan konsep dan 

algoritma dalam pemecahan masalah 

dengan prosedur yang benar tetapi 

terdapat kesalahan. 

 

2 

Ada jawaban tetapi tidak sesuai 

dengan konsep dan algoritma dalam 

pemecahan masalah yang tepat. 

 

1 

Tidak ada jawaban. 0 
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Skor Total 100 

 

Keterangan : 

Nilai : 
skor yang diperoleh

skor total
 x 100 

Sebelum instrumen digunakan maka harus diuji apakah instrumen 

tersebut valid dan reliabel atau tidak. Berikut uji yang digunakan: 

a. Uji Validitas Konten 

Dalam penelitian ini, validitas konten diukur dengan menggunakan 

pendapat para ahli. Dalam hal ini setelah instrumen diskonstruksi tentang 

aspek – aspek yang akan diukur dengan berlandasan teori tertentu, maka 

selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli untuk diminta pendapatnya 

tentang instrumen yang telah disusun.42 Para ahli yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah dosen pembimbing dan guru pembimbing. Berikut 

pedoman penskoran uji validitas konten: 

 

Tabel 3. 7 Pedoman Penskoran Uji Validitas Konten  

 

No Keterangan Skor   

1.  Sangat Valid 3,25 ≤ 𝑥 ≤ 4 

2.  Valid  2,5 ≤ 𝑥 < 3,25 

3.  Cukup Valid  1,75 ≤ 𝑥 < 2,5 

4.  Tidak Valid  1 ≤ 𝑥 < 1,75 

 

 

 

                                                           
42 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
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Berikut hasil perhitungan validasi konten: 

 

Gambar. 2 Lembar Validitas Konten Pretest Kemampuan Pemahaman 

Konsep 

Dari gambar 3.2 dapat dideskripsikan bahwa skor dari validator 1 

diperoleh  skor 22 dengan skor rata-rata 3,14. Skor dari validator 2 

diperoleh skor sebesar 25 dengan skor rata – rata 3,57. Karena skor rata 

– rata dari kedua validator tersebut 3,355, maka hasil tersebut 

menunjukan bahwa soal pretest yang digunakan untuk penelitian valid. 

 

 

Gambar. 3 Lembar Validitas Konten Posttest Kemampuan Pemahaman 

Konsep 
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Dari gambar 3.3 dapat dideskripsikan bahwa skor dari validator 1 

diperoleh  skor 22 dengan skor rata-rata 3,14. Skor dari validator 2 

diperoleh skor sebesar 25 dengan skor rata – rata 3,57. Karena skor rata 

– rata dari kedua validator tersebut 3,355, maka hasil tersebut 

menunjukan bahwa soal posttest yang digunakan untuk penelitian valid. 

b. Uji Validitas Butir 

Uji validitas yaitu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau 

kesahihan sesuai instrumen.43 Dalam uji ini, soal akan di uji 

menggunakan uji product – moment pearson dimana skor yang diterima 

siswa akan dihubungkan dengan skor yang diterima. Adapun rumus uji 

validitas yaitu:44  

 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁.∑ 𝑋.𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁.∑ 𝑋2−(∑ 𝑥)2}{𝑁.∑ 𝑌2−(∑ 𝑦)2}
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien Korelasi Antara Variabel x dan Variabel y 

𝑁 = Jumlah Siswa 

𝑋 = Nilai Hasil Eksperimen 

𝑌 = Nilai Rata – Rata Harian.          

 

Nilai 𝑟𝑥𝑦 akan dibandingkan dengan nilai koefisien tabel = r (a,n-a). 

Jika rhitung > rtabel maka dikatakan valid. Namun, jika rhitung ≤ rtabel maka 

instrumen dikatakan tidak valid. Rumus rhitung < rtabel yaitu df = N-2 jadi 

df  = 30 – 2 = 28 dengan tingkat signifikansi 0,05 maka diperoleh rTabel 

yaitu 0,374. Berikut tabel hasil perhitungan validitas yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini : 

 

 

 

 

                                                           
43 Tersiana, Metode Penelitian. 
44 Febrianawati Yusup, “Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif,” 

Jurnal Tarbiyah : Jurnal Ilmiah Kependidikan 7, no. 1 (2018): 22. 
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Tabel 3. 8 Output Uji Validitas Butir Soal Pre-test 

Kemampuan Pemahaman Konsep  

 

Soal rhitung rtabel Keterangan 

1 0,792 0,374 Valid 

2 0,784 0,374 Valid 

3 0,400 0,374 Valid 

4 0,765 0,374 Valid 

5 0,727 0,374 Valid 

6 0,356 0,374 Tidak Valid 

7 0,063 0,374 Tidak Valid 

8 0,600 0,374 Valid 

9 0,711 0,374 Valid 

10 0,433 0,374 Valid 

 

Dari tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa pada soal nomor 1 

diperoleh rhitung = 0,792 lebih besar sama dengan  (≥)  rtabel = 0,374 maka 

soal nomor 1 dinyatakan valid. Soal nomor 2 diperoleh rhitung = 0,784 ≥  

rtabel = 0,374 maka soal nomor 2 dinyatakan valid. Soal nomor 3 diperoleh 

rhitung = 0,438 ≥  rtabel = 0,400 sehingga soal nomor 3 dinyatakan valid. 

Soal nomor 4 diperoleh rhitung = 0,765 ≥  rtabel = 0,374 maka soal nomor 4 

dinyatakan valid. Soal nomor 5 diperoleh rhitung = 0,727 ≥  rtabel = 0,374 

maka soal nomor 5 dinyatakan valid. Soal nomor 6 diperoleh rhitung = 

0,356 ≥  rtabel = 0,374 maka soal nomor 6 dinyatakan tidak valid. Soal 

nomor 7 diperoleh rhitung = 0,063 ≥  rtabel = 0,374 maka soal nomor 7 

dinyatakan tidak valid. Soal nomor 8 diperoleh rhitung = 0,600 ≥  rtabel = 

0,374 maka soal nomor 8 dinyatakan valid. Soal nomor 9 diperoleh rhitung 

= 0,711 ≥  rtabel = 0,374 maka soal nomor 9 dinyatakan valid. Soal nomor 

10 diperoleh rhitung = 0,433 ≥  rtabel = 0,374 maka soal nomor 10 

dinyatakan valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa soal yang dapat 

digunakan untuk penelitian adalah soal yang valid 

 

Tabel 3. 9 Output Uji Validitas Butir Soal Post-Test 

Kemampuan Pemahaman Konsep 

 

Soal rhitung rtabel Keterangan 

1 0,557 0,374 Valid 

2 0,701 0,374 Valid 
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3 0,089 0,374 Tidak Valid 

4 0,836 0,374 Valid 

5 0,807 0,374 Valid 

6 0,730 0,374 Valid 

7 0,777 0,374 Valid 

8 0,648 0,374 Valid 

9 0,387 0,374 Valid 

10 0,129 0,374 Tidak Valid 

 

Dari tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa pada soal nomor 1 

diperoleh rhitung = 0,557 lebih besar sama dengan  (≥)  rtabel = 0,374 maka 

soal nomor 1 dinyatakan valid. Soal nomor 2 diperoleh rhitung = 0,701 ≥  

rtabel = 0,374 maka soal nomor 2 dinyatakan valid. Soal nomor 3 diperoleh 

rhitung = 0,089 ≥ rtabel = 0,374 sehingga soal nomor 3 dinyatakan tidak 

valid. Soal nomor 4 diperoleh rhitung = 0,836 ≥  rtabel = 0,374 maka soal 

nomor 4 dinyatakan valid. Soal nomor 5 diperoleh rhitung = 0,804 ≥  rtabel 

= 0,374 maka soal nomor 5 dinyatakan valid. Soal nomor 6 diperoleh 

rhitung = 0,730 ≥  rtabel = 0,374 maka soal nomor 6 dinyatakan valid. Soal 

nomor 7 diperoleh rhitung = 0,777 ≥  rtabel = 0,374 maka soal nomor 7 

dinyatakan valid. Soal nomor 8 diperoleh rhitung = 0,648 ≥  rtabel = 0,374 

maka soal nomor 8 dinyatakan valid. Soal nomor 9 diperoleh rhitung = 

0,387 ≥  rtabel = 0,374 maka soal nomor 9 dinyatakan valid. Soal nomor 

10 diperoleh rhitung = 0,129 ≥  rtabel = 0,374 maka soal nomor 10 

dinyatakan valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa soal yang dapat 

digunakan untuk penelitian adalah soal yang tidak valid. 

c. Reliabilitas  

Reliabilitas merupakan alat penilain ketepatan tes atau evaluasi. Alat 

ini dapat dikatakan reliabel apabila tes tersebut dapat dipercaya dan 

konsisten. Karena soal tes berupa uraian atau essay, maka digunakan uji 

dengan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:45    

 

𝑟𝑖 = 
𝑘

(𝑘−1)
 {1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 }          

                                                           
45 Yusup, “Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif.”. 
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Keterangan: 

𝑟𝑖 = Koefisien Reliabilitas Alpha Cronbach       

𝑘 = Jumlah Item Soal 

∑ 𝑠𝑖
2 = Jumlah Varians Skor Tiap Item 

𝑠𝑡
2 = Varians Total 

 

Reliabilitas atau tidaknya instrumen dapat dibandingkan dengan 

harga rtabel Reliabilitas instrumen yang baik jika r11 > rtabel dengan taraf 

signifikansi α = 5%. 

Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila jawaban responden 

terhadap pertanyaan yang disajikan konsistes dari waktu ke waktu. 

Reliabilitas atau tidaknya instrumen dapat dibandingkan dengan harga 

rtabel Reliabilitas instrumen yang baik jika r11 > rtabel dengan taraf 

signifikansi α = 5%. Uji realibitas ini menggunakan uji cronbach alpha 

dengan menggunakan aplikasi SPSS 25.0 For Windows. Berikut hasil uji 

reabilitas tes kemampuan pemahaman konsep siswa adalah: 

 

Tabel 3. 10 Output Uji Reliabilitas  

Pre-Test Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Soal 

.699 10 

 

Sebuah instrumen dikatakan reliabel apabila rhitung  ≥ rtabel. Dari hasil 

pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa  rhitung  > rtabel, dimana rhitung  = 

0,699 dan rtabel = 0, 602. Sehingga  dapat disimpulkan bahwa soal 

pertanyaan yang digunakan reliabel. 
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Tabel 3. 11 Output Uji Reliabilitas  

Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Soal 

.766 10 

 

Sebuah instrumen dikatakan reliabel apabila rhitung  ≥ rtabel. Dari hasil 

pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa  rhitung  > rtabel, dimana rhitung  = 

0,766 dan rtabel = 0, 602. Sehingga  dapat disimpulkan bahwa soal 

pertanyaan yang digunakan reliabel. 

 

E. Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah yang dilakukan untuk menjawab 

rumusan masalah yang berbentuk hipotesis. Analisis dilakukan pada saat 

pengolahan data sudah selesai. Dari hasil analisis data ini akan dihasilkan 

kemungkinan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Analisis yang dibutuhkan 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Implementasi Model Pembelajaran Quantum Learning Berbantuan Aplikasi 

Quizizz Terhadap Konsep Pemahaman Siswa  

Analisis data pada peneliti ini yaitu dengan cara observasi. Hasil dari 

observasi tersebut digunakan sebagai sumber data yang akan digunakan 

untuk mengetahui implementasi model pembelajaran Quantum Learning 

berbantuan aplikasi Quizizz di SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen. Lembar 

observasi ini diisi oleh observer dengan melingkari sesuai nilai yang 

diberikan responden. Adapun penskoran angket yang digunakan dalam 

nalisis data ini : 

 

Tabel 3. 12 Penskoran Observasi Model Pembelajaran Quantum Learning 

 

No Skor  Keterangan 

1.  3,25 ≤ 𝑥 ≤ 4 Sangat baik 

2.  2,5 ≤ 𝑥 < 3,25 Baik 

3.  1,75 ≤ 𝑥 < 2,5 Cukup 

4.  1 ≤ 𝑥 < 1,75 Tidak Cukup 
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2. Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Learning Berbantuan Aplikasi 

Quizizz Terhadap Konsep Pemahaman Siswa  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji prasyarat tentang kelayakan data 

untuk dianalisis dengan menggunakan statistic parametrik.46 Uji 

normalitas ini bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

sebaran data hasil pretes dan posttest yang telah terdistribusikan. Uji 

normalitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan uji 

Kolmogorof Smirnov. Penerapan pada uji Kolmogorof Smirnov jika 

signifikasi (p-value) < ɑ = 0.05 berarti data tersebut tidak berdistribusi 

normal. Jika signifikasi (p-value) ≥ ɑ = 0.05 berarti data tersebut 

berdistribusi normal.47 Adapun Rumus Uji Normalitas : 

  

KD = 1,36 
√𝑛1+𝑛2

𝑛1+𝑛2
  

  

Keterangan:  

KD = Jumlah Kolmogorof Smirnov yang dicari 

𝑛1 = Jumlah sampel yang diperoleh 

𝑛2 = Jumlah sampel yang diharapkan 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi 

data dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak. Pada penelitian 

ini uji homogenitas menggunakan uji levenve. Uji levenve adalah uji 

homogenitas yang digunakan untukmenguji kesamaan varians dari 

beberapa populasi. 48 Langkah - langkah uji levenve sebagai berikut:49 

 

                                                           
46 Iqbal Hasan Misbahudin, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013). 

18 Indra Jaya, BUKU STATISTIK PENELITIAN Untuk PENDIDIKAN (Bandung: 

CiptapustakaMedia Perintis, n.d.). 
48 Sigit Nugroho, Pengantar Statistika Matematika (UNIB Press, 2008). 
49 Usmadi, Penguji Persyaratan Analisis (Uji Homogenitas Dan Uji Normalitas) (Inovasi 

Pendidikan, n.d.). 
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1) Merumuskan hipotesis. 

H0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 

H1 : σi ≠ σj , untuk sedikitnya satu pasang (i, j)  

2) Menentukan tingkat signifikansi α = 0,05 

3) Menentukan nilai uji statistik 

𝑊 =
(𝑛−𝑘) ∑ 𝑛𝑖 (𝑍�̅�−𝑍..̅ )2𝑘

𝑖=1

(𝑘−𝑖) ∑ ∑ (𝑍𝑖𝑗−𝑍𝐼̅̅ ̅)2𝑛𝑖
𝑗=1

𝑘
𝑖=1

 dengan 𝑍𝑖𝑗 =  |𝑌𝑖𝑗 −  �̅�𝑖| 

dimana: 

n : jumlah perlakuan. 

k : banyaknya kelompok. 

 �̅�𝑖 : rata – rata dari kelompok ke – i 

𝑍�̅� : rata – rata kelompok dari Zi 

 𝑍..
̅  : rata – rata menyeluruh dari Zij  

Jika nilai W > F(a;k-1,n-k) maka tidak ada variansi yang sama. 

 

c. Uji-t 

 Digunakannya uji –t yaitu untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran  Quantum Learning berbantuan aplikasi Quizizz terhadap 

konsep pemahaman siswa dengan membandingkan hasil rata – rata 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Dalam hal ini hipotesis yang 

dimaksud adalah : 

H0 : µ1 = µ2 

H0 : µ1  µ2 

Rumus uji t yaitu:50 

 

t = 
�̅�1−�̅�2

𝑆𝑔𝑎𝑏√
1

𝑛1
−

1

𝑛2

 

dengan 

s2 = 
(𝑛1−1)𝑠1

2−(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

                                                           
50 Alben Ambarita M thoha, Statistika Terapan Dalam Pendidikan (yogyakarta: Media 

Akademi, 2016). 
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Keterangan:   

   t  = thitung 

   �̅�1  = Nilai rata – rata kelas eksperimen 

   �̅�2    = Nilai rata – rata kelas kontrol 

𝑛1 = Banyaknya siswa kelas eksperimen 

𝑛2 = Banyaknya siswa kelas kontrol 

𝑠1
2 = Deviasi kelas eksperimen 

𝑠2
2 = Deviasi kelas kontrol 

Uji t dilakukan dengan membandingkan sig hitung dan nilai ɑ 

sebesar 0,05. Apabila nilai (Sig) < 0,05 maka H1 ditolak dan H2 

diterima.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh penelititi adalah kelas XI IPA 

1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol. 

Berikut jadwal pelaksanaa proses  pembelajaran yang dilakukan peneliti di 

SMA Ma’arif NU 1 Kemranjen. 

 

Tabel 4. 1 Jadwal Pelaksanaa Proses Pembelajaran 

 

No Hari/Tanggal Waktu kelompok Materi Pokok 

1 
Senin, 27 Maret 

2023 
07.30 - 08.30 Kontrol Pretest 

2 
Jum’at, 31 

Maret 2023 
09.45 - 0.45 Kontrol 

Integral Tak Tentu 

(Pengrtian dan Sifat – 

Sifat) 

3 
Selasa, 4 April 

2023 

09.00-09.30 

dan 

09.45-10.15 

Eksperimen Pretest 

4 
Sabtu,8 April 

2023 
07.30 - 09.30 Eksperimen 

Integral Tak Tentu 

(Pengrtian dan Sifat – 

Sifat) 

5 
Senin, 10 April 

2023 

 

07.30 - 08.30 

 
 
 

Kontrol 

Integral Tak Tentu 

(Persamaan Kurva 

dan Jarak, Percepatan 

dan Kecepatan) 

6 
Selasa,11 April 

2023 

09.00-09.30 

dan 

09.45-10.15 

Eksperimen 

Integral Tak Tentu 

(Persamaan Kurva 

dan Jarak, Percepatan 

dan Kecepatan) 
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7 
Jum’at, 5 Mei 

2023 
09.45 – 10.45 Kontrol 

Integral Tentu 

(Pengertian dan sifat-

sifat integral tentu) 

8 
Sabtu,6 Mei 

2023 
10.00 – 11.20 Eksperimen 

Integral Tentu 

(Pengertian dan sifat-

sifat integral tentu) 

9 
Senin, 8 Mei 

2023 
07.00 – 08.30 Kontrol 

Integral Tentu 

(penerapan integral 

tentu pada kehidupan 

sehari-hari) 

10 
Selasa,9 Mei 

2023 
09.30 – 11.00 Eksperimen 

Integral Tentu 

(penerapan integral 

tentu pada kehidupan 

sehari-hari) 

11 
Jum’at, 12 Mei 

2023 
09.45 – 10.45 Kontrol Posttest 

12 
Sabtu,13 Mei 

2023 
10.00 – 11.20 Eksperimen Posttest 

 

 Pada penelitian ini, kelas IPA 1 sebagai kelas eksperimen diberi 

perlakuan strategi pembelajaran Quantum Learning berbantuan aplikasi 

Quizizz dengan jumlah siswa 27 dan kelas IPA 2 sebagai kelas kontrol diberi 

perlakuan metode konvensional dengan jumlah siswa 28. Berikut 

rangakaian pembelajaran selama penelitian dilakukan: 

a. Kelas Eksperimen 

Kelas eksperimen dilakukan di kelas XI IPA 1 SMA Ma’arif NU 1 

Kemranjen Kabupaten Banyumas. Proses pembelajaran yang dilakukan 

sebanyak 6 kali pertemuan tatap muka. Pada pertemuan pertama 

dilakukan pretest dengan tujuan untuk mengukur kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa sebelum diberi perlakuan strategi 

pembelajaran Quantum Learning berbantuan aplikasi Quizizz. Pertemuan 
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kedua dilakukan proses pembelajaran mengenai pengertian dan 

pembagian sifat – sifat integral tak tentu. Pertemuan kedua dilakukan 

proses pembelajaran mengenai penerapan integral tak tentu. Pertemuan 

ketiga dilakukan proses pembelajaran mengenai pengertian dan 

pembagian sifat – sifat integral tentu. Pertemuan keempat dilakukan 

proses pembelajaran mengenai penerapan integral tentu. Pertemuan 

keenam dilakukan posttest dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan 

antara pemahaman konsep matematika siswa sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan strategi pembelajaran Quantum Learning berbantuan aplikasi 

Quizizz. Adapun langkah – langkah pembelajarannya adalah sebagai 

berikut:  

1) Kegiatan Pendahuluan 

a) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa’a bersama. 

b) Guru mengabsen kehadiran siswa. 

c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan. 

d) Guru mengulas kembali pembelajaran pada minggu sebelumnya. 

e) Guru memberi motivasi terkait  

f) Guru menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari dan kompetensi 

yang akan dicapai terkaiat dengan pembelajaran yang akan 

dipelajari. 

2) Kegiatan Inti 

a) Tahap 1 : Tumbuhkan 

Guru menumbukan ketertarikan siswa. 

b) Tahap 2 : Alami  

Guru memberikan pengalaman baru yang dapat dialami oleh 

siswa. 

c) Tahap 3 : Namai  

Guru menyediakan strategi dalam mengajarkan tugas sehingga 

dapat dipahami oleh semua siswa. 
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d) Tahap 5: Ulangi 

Guru mengulangi materi yang telah diajarkan dan melakukan kuis 

menggunakan aplikasi Quizizz. 

e) Tahap 6: Rayakan 

Guru memberikan kepada siswa berprestasi berupa reward. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Guru memberikan motivasi dan pesan untuk siswa. 

b) Guru menutup pembelajaran dengan salam dan do’a. 

b. Kelas Kontrol 

Kelas eksperimen dilakukan di kelas XI IPA 2 SMA Ma’arif NU 1 

Kemranjen Kabupaten Banyumas. Proses pembelajaran yang dilakukan 

sebanyak 6 kali pertemuan tatap muka. Pada pertemuan pertama 

dilakukan penyebaran pretest dengan tujuan untuk mengukur 

kemampuan awal terkait pemahaman konsep matematika siswa. 

Pertemuan kedua dilakukan proses pembelajaran mengenai pengertian 

dan pembagian sifat – sifat integral tak tentu. Pertemuan kedua dilakukan 

proses pembelajaran mengenai penerapan integral tak tentu. Pertemuan 

ketiga dilakukan proses pembelajaran mengenai pengertian dan 

pembagian sifat – sifat integral tentu. Pertemuan keempat dilakukan 

proses pembelajaran penerapan integral tentu. Pertemuan keenam 

dilakukan posttest dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan  

pemahaman konsep matematika setelah diberikan model pembelajaran 

konvensional. Adapun langkah – langkah pembelajarannya adalah 

sebagai berikut:  

a. Kegiatan Pendahuluan 

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa’a bersama. 

2) Guru mengabsen kehadiran siswa. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan. 

4) Guru mengulas kembali pembelajaran pada minggu sebelumnya. 

5) Guru memberi motivasi terkait  
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6) Guru menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari dan kompetensi 

yang akan dicapai terkaiat dengan pembelajaran yang akan 

dipelajari. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru menjelaskan materi 

2) Guru memberikan kesempatan siswa untuk mencatat dari 

penjelasan yang telah disampaikan. 

3) Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya jika ada 

penjelasan yang belum jelas.  

4) Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal yang telah diberikan 

dan menunjuk beberapa siswa untuk mengerjakan soal di papan 

tulis. 

5) Guru membahas bersama siswa mengenai soal yang telah 

dikerjakan. 

6) Guru memberikan penguatan mengenai materi yang telah 

disampaikan. 

c. Kegiatan Penutup 

1) Guru memberikan motivasi dan pesan untuk siswa. 

2) Guru menutup pembelajaran dengan salam dan do’a. 

 

2. Implementasi Model Pembelajaran Quantum Learning Berbantuan Aplikasi 

Quizizz Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep SMA Ma’arif Nu 1 

Kemranjen 

Sebelum diketahui ada atau tidaknya implementasi pada model 

pembelajaran Quantum Learning berbantuan alikasi Quizizz Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen terlebih 

dahulu dilakukan observasi. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.51 

Analisis data pada peneliti ini menggunakan lembar penilaian observasi 

sebagai sumber data yang akan digunakan untuk mengetahui implementasi 

                                                           
51 Tersiana, Metode Penelitian. 
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model pembelajaran Quantum Learning berbantuan aplikasi Quizizz di 

SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen. Lembar penilaian observasi ini diisi oleh 

observer dengan memberi skor sesuai nilai yang diberikan responden. 

Berikut hasil pengisian angket oleh observer:  

 

Tabel 4. 2 Hasil Observasi 

 

No Pernyataan 
Observer 

I 

Observer 

II 

Rata-

Rata 

   1.   
Tumbuhkan (menumbukan 

ketertarikan siswa). 
3 4 3,5 

2. 
Alami (memberikan pengalaman 

baru yang dapat dialami oleh siswa). 
4 3 3,5 

3. 

Namai ( menyediakan strategi dalam 

mengajarkan tugas sehingga dapat 

dipahami oleh semua siswa). 

3 3 3 

   4. 

Demonstrasi (siswa 

mempresentasikan hasil 

pekerjaannya di depan kelas). 

4 3 3,5 

   5. 

Ulangi (guru mengulangi materi yang 

telah diajarkan dan melakukan kuis 

menggunakan aplikasi Quizizz.). 

4 4 4 

6. 
Rayakan (adanya perayaan berupa 

reward). 
4 4 3,5 

Jumlah 22 21 21,5 

Rata - Rata 3,67 3,5 3,585 

 

Adapun kriteria penskoran angket yang digunakan dalam nalisis data 

ini yaitu (a) sangat baik dengan skor 3,25 ≤ 𝑥 ≤ 4, (b) baik dengan skor 

2,5 ≤ 𝑥 < 3,25, (c) cukup dengan skor 1,75 ≤ 𝑥 < 2,5, (d) tidak cukup 

dengan skor 1 ≤ 𝑥 < 1,75. 
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Dari tabel 4.2 dapat dideskripsikan bahwa skor dari observer 1 

diperoleh  skor 22 dengan skor rata-rata 3,67. Skor dari observer 2 diperoleh 

skor sebesar 21 dengan skor rata – rata 3,5. Karena skor rata – rata dari 

kedua observer tersebut 3,585, maka hasil tersebut menunjukan adanya 

implementasi dengan kriteria sangat baik. Sehingga dari penelitian ini 

terdapat adanya implementasi pada model pembelajaran Quantum Learning 

berbantuan aplikasi Quizizz terhadap kemampuan pemahaman konsep SMA 

Ma’arif Nu 1 Kemranjen. 

 

3. Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Learning Berbantuan Aplikasi 

Quizizz Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep SMA Ma’arif Nu 1 

Kemranjen 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa tes.  Tes tersebut 

digunakan sebagai alat untuk menemukan dan mengukur dengan aturan 

yang telah ditentukan. Tes yang digunakan berupa tes tertulis yang 

dilakukan dua kali yaitu pre-test  yang  dilakukan sebelum perlakuan pada 

model pembelajaran dan post-test yang dilakukan setelah perlakuan 

pembelajaran. Berikut adalah hasil analisi data: 

a. Pretest 

Tabel 4. 3 Data Hasil Pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

 

No 
Nama Siswa Kelas 

Kontrol 
Pretest 

Nama Siswa Kelas 

Eksperimen 
Pretest 

1 A.1 25 B.1 3 

2 A.2 3 B.2 28 

3 A.3 18 B.3 11 

4 A.4 28 B.4 14 

5 A.5 14 B.5 14 

6 A.6 21 B.6 25 

7 A.7 14 B.7 21 

8 A.8 18 B.8 21 

9 A.9 14 B.9 25 

10 A.10 11 B.10 32 

11 A.11 11 B.11 28 
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12 A.12 7 B.12 18 

13 A.13 21 B.13 25 

14 A.14 11 B.14 25 

15 A.15 3 B.15 18 

16 A.16 25 B.16 7 

17 A.17 7 B.17 14 

18 A.18 14 B.18 11 

19 A.19 7 B.19 14 

20 A.20 21 B.20 21 

21 A.21 25 B.21 11 

22 A.22 28 B.22 18 

23 A.23 32 B.23 3 

24 A.24 3 B.24 18 

25 A.25 18 B.25 3 

26 A.26 3 B.26 7 

27 A.27 21 B.27 7 

28 A.28 18    

     

Jumlah 441 Jumlah 442 

Rata - Rata 15,75 Rata - Rata 16,37 

Nilai Tertinggi 28 Nilai Tertinggi 32 

Nilai Terendah 3 Nilai Terendah 3 

 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Data yang 

digunakan pada uji normalitas ini adalah nilai Pretest kelas kontrol 

dan nilai Pretest kelas eksperimen. Pada penelitian ini, uji normalitas 

yang digunakan yaitu menggunakan uji Kolmogorof Smirnov. Berikut 

hasil output uji normalitas pretest kelas kontrol dan  pretest kelas 

eksperimen menggunakan program SPSS 25.0 For Windows:  
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Tabel 4. 4 

Output Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar ,102 55 ,200* ,951 55 ,026 

 

Hipotesis uji normalitas hasil pretest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen adalah sebagai berikut: 

H0 : Nilai Pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi 

normal 

H1 : Nilai Pretest  kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak 

berdistribusi normal 

Kriteria keputusan H0 diterima jika nilai sig. ≥ α = 0,05 dan H1 

diterima jika nilai sig. < α = 0,05. Karena nilai sig = 0,200 > α = 0,05, 

maka H0 diterima yang artinya nilai pretest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen  berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui 

bahwa dua data yang di uji homogen (tidak ada perbedaan yang 

signifikan). Data yang digunakan pada uji homogenitas ini adalah 

nilai Pretest kelas kontrol dan nilai Pretest kelas eksperimen. Pada 

penelitian ini, uji homogenitas yang digunakan yaitu menggunakan uji 

Levene.  

Berikut hasil output uji homogenitas pretest kelas kontrol dan  

pretest kelas eksperimen menggunakan program SPSS 25.0 For 

Windows:  
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Tabel 4. 5  Output Uji Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Based on Mean ,005 1 53 ,942 

Based on Median ,014 1 53 ,906 

Based on Median and 

with adjusted df 

,014 1 52,723 ,906 

Based on trimmed 

mean 

,005 1 53 ,944 

 

Hipotesis uji homogenitas hasil pretest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen adalah sebagai berikut: 

H0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (Variansi nilai Pretest  kelas kontrol = Variansi nilai 

Pretest  kelas eksperimen)  

H1 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2  (Variansi nilai Pretest  kelas kontrol ≠ Variansi nilai 

Pretest  kelas eksperimen)  

Kriteria keputusan H0  diterima jika nilai sig. ≥ α = 0,05 dan H1 

diterima jika nilai sig. < α = 0,05. Karena nilai sig = 0,942 > α = 0,05, 

maka H0 diterima yang artinya 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (tidak ada perbedaan antara 

variansi nilai pretest  kelas kontrol dan variansi nilai pretest  kelas 

eksperimen). 

 

3) Uji t 

Uji –t  merupakan uji yang bertujuan untuk membandingkan hasil 

rata – rata kelas kontrol dengan hasil rata – rata kelas eksperimen, 

apakah ada perbedaan secara signifikan atau tidak. Data yang 

digunakan pada uji -t ini adalah nilai Pretest kelas kontrol dengan nilai 

Pretest kelas eksperimen. Pada penelitian ini, uji -t yang digunakan 

yaitu uji Independent Sampel T-Test. Berikut hasil output uji -t pretest 

kelas kontrol dan kelas eksperimen menggunakan program SPSS 25.0 

For Windows:  
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Tabel 4. 6 

Output Uji -t Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Diffe

rence 

Std. 

Error 

Diffe

rence 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lowe

r 

Uppe

r 

Hasil 

Belaj

ar 

Equal 

variances 

assumed 

,005 ,942 ,27

5 

53 ,784 ,620 2,256 -

3,904 

5,145 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

,27

5 

52,

967 

,784 ,620 2,255 -

3,904 

5,144 

 

Hipotesis uji -t pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 

sebagai berikut: 

H0 : µ1 = µ2 ( tidak terdapat perbedaan rata – rata nilai pretest kelas 

kontrol dan kelas eksperimen) 

H0 : µ1  µ2 (terdapat perbedaan rata – rata nilai pretest kelas kontrol 

dan kelas eksperimen) 

Kriteria keputusan H0  diterima jika nilai sig. ≥ α = 0,05 dan H1 

diterima jika nilai sig. < α = 0,05. Karena dua variansi homogen, maka 

nilai sig uji –t mengacu pada equal variances assumed. Sehingga 

diperoleh bahwa nilai signifikansi sebesar sig = 0,784 > α = 0,05. Dari 

kriteria keputusan yang telah ditetapkan maka H0 diterima, sehingga 

data hasil pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak terdapat 

perbedaan rata – rata. Artinya kemampuan awal pemahaman konsep 



52 
 

 

dari kelas kontrol dan eksperimen sama. Sehingga kedua kelas 

tersebut dapat dijadikan sebagai kelas penelitian. 

 

b. Posttest 

 

Tabel 4. 7 Data Hasil Posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

 

No 
Nama Siswa Kelas 

Kontrol 
Posttest 

Nama Siswa Kelas 

Eksperimen 
Posttest 

1 A.1 64 B.1 96 

2 A.2 96 B.2 82 

3 A.3 64 B.3 100 

4 A.4 67 B.4 100 

5 A.5 82 B.5 100 

6 A.6 86 B.6 93 

7 A.7 86 B.7 86 

8 A.8 75 B.8 93 

9 A.9 89 B.9 96 

10 A.10 78 B.10 78 

11 A.11 78 B.11 86 

12 A.12 67 B.12 89 

13 A.13 89 B.13 93 

14 A.14 96 B.14 89 

15 A.15 71 B.15 96 

16 A.16 82 B.16 100 

17 A.17 71 B.17 89 

18 A.18 82 B.18 82 

19 A.19 71 B.19 75 

20 A.20 57 B.20 93 

21 A.21 82 B.21 75 

22 A.22 93 B.22 75 

23 A.23 100 B.23 93 

24 A.24 64 B.24 89 

25 A.25 57 B.25 100 

26 A.26 53 B.26 86 

27 A.27 75 B.27 78 

28 A.28 75   

Jumlah 2150 Jumlah 2412 
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Rata - Rata 76,78 Rata - Rata 89,34 

Nilai Tertinggi 100 Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 53 Nilai Terendah 75 

 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Data yang 

digunakan pada uji normalitas ini adalah nilai posttest kelas kontrol 

dan nilai posttest kelas eksperimen. Pada penelitian ini, uji normalitas 

yang digunakan yaitu menggunakan uji Kolmogorof Smirnov. Berikut 

hasil output uji normalitas posttest kelas kontrol dan  posttest kelas 

eksperimen menggunakan program SPSS 25.0 For Windows:  

 

Tabel 4. 8 

Output Uji Normalitas Posttest  Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar ,107 55 ,176 ,950 55 ,022 

 

Hipotesis uji normalitas hasil posttest kelas kontrol adalah 

sebagai berikut: 

H0 : Nilai posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi 

normal 

H1 : Nilai posttest  kelas kontrol dan eksperimen tidak berdistribusi 

normal 

Kriteria keputusan H0 diterima jika nilai sig. ≥ α = 0,05 dan H1 

diterima jika nilai sig. < α = 0,05. Karena nilai sig = 0,176 > α = 0,05, 

maka H0 diterima yang artinya nilai posttest kelas kontrol dan 

eksperimen  berdistribusi normal. 
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2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui 

bahwa dua data yang di uji homogen atau tidak. Data yang digunakan 

pada uji homogenitas ini adalah nilai posttest kelas kontrol dan nilai 

posttest kelas eksperimen. Pada penelitian ini, uji homogenitas yang 

digunakan yaitu menggunakan uji Levene.  

Berikut hasil output uji homogenitas posttest kelas kontrol dan  

posttest kelas eksperimen menggunakan program SPSS 25.0 For 

Windows:  

 

Tabel 4. 9 

Output Uji Homogenitas posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Based on Mean 4,844 1 53 ,032 

Based on Median 4,853 1 53 ,032 

Based on Median and 

with adjusted df 

4,853 1 46,022 ,033 

Based on trimmed 

mean 

4,828 1 53 ,032 

 

Dari tabel diatas, hipotesis uji homogenitas hasil posttest kelas 

kontrol dan hasil posttest kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 

H0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (Variansi nilai Posttest  kelas kontrol = Variansi nilai 

posttest  kelas eksperimen)  

H1 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2  (Variansi nilai posttest  kelas kontrol ≠ Variansi nilai 

posttest  kelas eksperimen)  

Kriteria keputusan H0  diterima jika nilai sig. ≥ α = 0,05 dan H1 

diterima jika nilai sig. < α = 0,05. Karena nilai sig = 0,032 < α = 0,05, 

maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (ada perbedaan 

antara variansi nilai posttest  kelas kontrol dan kelas eksperimen). 
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3) Uji t 

Uji –t  merupakan uji yang bertujuan untuk membandingkan hasil 

rata – rata kelas kontrol dengan hasil rata – rata kelas eksperimen, 

apakah ada perbedaan secara signifikan atau tidak. Data yang 

digunakan pada uji -t ini adalah nilai posttest kelas kontrol dengan 

nilai posttest kelas eksperimen. Pada penelitian ini, uji -t yang 

digunakan yaitu menggunakan uji Independent Sampel T-Test. 

Berikut hasil output uji -t posttest  kelas kontrol dan kelas eksperimen 

menggunakan program SPSS 25.0 For Windows:  

 

Tabel 4. 10 Output Uji -t Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Diffe

rence 

Std. 

Error 

Diffe

rence 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lowe

r 

Uppe

r 

Hasil 

Belaj

ar 

Equal 

variances 

assumed 

4,844 ,032 4,3

56 

53 ,000 12,54

8 

2,881 6,770 18,32

5 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

4,3

88 

46,

930 

,000 12,54

8 

2,860 6,795 18,30

1 

 

Hipotesis uji -t posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 

sebagai berikut: 

H0 : µ1 = µ2 ( tidak terdapat perbedaan rata – rata nilai posttest kelas 

kontrol dan kelas eksperimen) 
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H0 : µ1  µ2 (terdapat perbedaan rata – rata nilai posttest kelas kontrol 

dan kelas eksperimen) 

Kriteria keputusan H0  diterima jika nilai sig. ≥ α = 0,05 dan H1 

diterima jika nilai sig. < α = 0,05. Karena dua variansi tidak homogen, 

maka nilai sig uji –t mengacu pada equal variances not assumed. Dari 

tabel diatas terlihat nilai sig.= 0,000 < α = 0,05, maka H0 ditolak dan 

H1 diterima yang artinya µ1  µ2 (terdapat perbedaan rata – rata nilai 

posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen). Perbedaan tersebut dapat 

dilihat dari hasil rata –rata   posttest  kelas eksperimen sebesar 89,34 

lebih besar dari pada hasil rata – rata posttest kelas kontrol yaitu 76,78. 

Karena kemampuan awal dan kedua kelas sama dan kemampuan 

akhirnya berbeda, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran Quantum Learning berbantuan Aplikasi Quiziz 

terhadap konsep pemahaman siswa SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen. 

 

c. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat implementasi 

model pembelajaran Quantum Learning berbantuan aplikasi Quizizz terhadap 

kemampuan pemahaman konsep siswa dan apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran Quantum Learning berbantuan aplikasi Quizizz terhadap 

kemampuan pemahaman konsep siswa kelas XI SMA Ma’arif Nu 1 

Kemranjen. 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh kelas XI yang berjumlah 166 

siswa. Sedangkan sampel yang digunakan pada populasi ini yaitu kelas XI IPA 

1 yang berjumlah 27 siswa dan kelas XI IPA 2 yang berjumlah 28 siswa.  

Pada penelitian ini, analisis data yang digunakan yaitu observasi dan tes. 

Observasi digunakan untuk mengetahui apakah ada implementasi pada model 

pembelajaran Quantum Learning berbantuan aplikasi Quizizz terhadap 

kemampuan pemahaman konsep siswa dan tes digunakan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh model pembelajaran Quantum Learning berbantuan 

aplikasi Quizizz terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa kelas XI SMA 
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Ma’arif Nu 1 Kemranjen. Tes yang digunakan berupa soal pretest yang 

diberikan sebelum perlakuan model pembelajaran dilakukan yang bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan posttest diberikan sesudah 

perlakuan model pembelajaran dilakukam yang bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, terdapat dua kelas yang akan diberikan perlakuan 

yang berbeda yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol akan 

diberikan perlakuan dengan model pembelajaran konvesional sedangkan kelas 

eksperimen akan diberikan perlakuan dengan model pembelajaran  Quantum 

Learning berbantuan aplikasi Quizizz. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 22 

Maret – 22 Mei 2023 dengan materi integral.  

Pertama, berdasarkan dari hasil observasi diketahui bahwa  hasil penilaian 

observasi oleh observer pertama  diperoleh  skor 25 dengan skor rata-rata 3,57 

dan hasil penilaian observasi oleh observer kedua diperoleh skor sebesar 24 

dengan skor rata – rata 3,42. Adapun kriteria penskoran angket yang digunakan 

dalam nalisis data ini yaitu (a) sangat baik dengan skor 3,25 ≤ 𝑥 ≤ 4, (b) baik 

dengan skor 2,5 ≤ 𝑥 < 3,25, (c) cukup dengan skor 1,75 ≤ 𝑥 < 2,5, (d) tidak 

cukup dengan skor 1 ≤ 𝑥 < 1,75. Karena skor rata – rata dari kedua observer 

tersebut 3,495, maka disimpulkan bahwa terdapat implementasi sangat baik 

pada model pembelajaran Quantum Learning berbantuan aplikasi Quizizz di 

SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen karena skor rata – rata terdapat pada rentan 

3,25 ≤ 𝑥 ≤ 4. Implementasi yang dilakukan pada model pembelajaran 

Quantum Learning berbantuan aplikasi Quizizz terhadap kemampuan konsep 

siswa SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen adalah sebagai berikut: (a) tumbuhkan 

(guru menumbukan ketertarikan siswa); (b) alami (guru memberikan 

pengalaman baru yang dapat dimengerti oleh siswa); (c) namai (guru 

menyediakan strategi dalam mengajarkan tugas sehingga dapat dipahami oleh 

semua siswa); (d) demonstrasi (siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya di 

depan kelas); (e) ulangi (guru mengulangi materi yang telah diajarkan); (f) 

rayakan (guru mengadakan perayaan berupa reward). 
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Kedua, berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan, diketahui bahwa kelas 

kontrol memiliki nilai rata – rata pretest sebesar 15,75. Sedangkan kelas 

eksperimen memiliki nilai rata – rata  pretest sebesar 16,37. Dari data hasil 

pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak terdapat perbedaan rata – rata 

yang signifikan. Artinya kemampuan awal pemahaman konsep dari kelas 

kontrol dan eksperimen sama. Sehingga kedua kelas tersebut dapat dijadikan 

sebagai kelas penelitian. 

Setelah kedua kelas diberi pretest, kemudian dilanjut dengan pemberian 

perlakuan terhadap kelas kontrol dan eksperimen. Perlakuan yang dimaksud 

yaitu kelas kontrol dengan perlakuan model pembelajaran konvesional 

sedangkan kelas eksperimen dengan perlakuan dengan model pembelajaran  

Quantum Learning berbantuan aplikasi Quizizz. Kedua model pembelajaran 

tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman 

konsep siswa dengan dua model pembelajaran yang berbeda.  

Setelah diberi perlakuan, selanjutnya kedua kelas tersebut diberi posttest  

untuk mengetahui hasil dari perlakuan yang telah diberikan. Hasil dari posttest 

tersebut kemudian dibandingkan apakah terdapat perbedaan antara kelas 

kontrol dengan kelas eksperimen. Dari hasil yang didapat, diketahui kelas 

kontrol yaitu kelas XI IPA 2 memiliki nilai rata-rata sebesar 76,78. Sedangkan 

kelas eksperimen yaitu kelas XI IPA memiliki nilai rata-rata sebesar 89, 34. 

Setelah hasil pretest dan posttest dari kedua kelas diketahui, kemudian 

dilakukan uji prasyarat untuk mengetahui apakah data yang di dapat telah 

memenuhi syarat untuk di uji menggunakan teknik analisis data yang telah 

ditentukan. Uji prasyarat yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Dari data yang diperoleh, diketahui bahwa 

pretest dan posttest dari kedua kelas tersebut berdistribusi normal. Kriteria 

keputusan H0 diterima jika nilai sig. ≥ α = 0,05 dan H1 diterima jika nilai sig. < 

α = 0,05. Karena pada pretest memiliki nilai sig = 0,200 > α = 0,05 dan pada 

posttest memiliki nilai sig = 0,176 > α = 0,05,  maka H0 diterima yang artinya 
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nilai pretest dan nilai posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi 

normal. 

Setelah data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas 

untuk mengetahui variansi data dari sampel homogen atau tidak. Kriteria 

keputusan H0  diterima jika nilai sig. ≥ α = 0,05 dan H1 diterima jika nilai sig. 

< α = 0,05. Karena nilai signifikansi pada pretest adalah 0,942 > α = 0,05, maka 

H0 diterima yang artinya 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (tidak ada perbedaan antara variansi nilai 

pretest  kelas kontrol dan nilai pretest  kelas eksperimen). Sedangkan nilai 

signifikansi pada posttest adalah 0,032 < α = 0,05, maka H0 ditolak dan H1 

diterima yang artinya 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (terdapat perbedaan variansi antara nilai posttest 

kelas kontrol dan nilai posttest  kelas eksperimen). 

Untuk menguji hipotesis, kemudian dilakukan uji Independent Sampel T-

Test dengan membandingkan nilai rata – rata kelas kontrol dengan nilai rata – 

rata kelas eksperimen yang telah berdistribusi normal. Kriteria keputusan H0  

diterima jika nilai sig. ≥ α = 0,05 dan H1 diterima jika nilai sig. < α = 0,05. 

Karena dua variansi pada pretest homogen, maka nilai sig uji –t mengacu pada 

equal variances assumed. Sehingga diperoleh bahwa nilai signifikansi sebesar 

sig = 0,784 > α = 0,05. Dari kriteria keputusan yang telah ditetapkan maka H0 

diterima, sehingga data hasil pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak 

terdapat perbedaan rata – rata. Artinya kemampuan awal pemahaman konsep 

dari kelas kontrol dan eksperimen sama. Sedangkan karena dua variansi pada 

posttest tidak homogen, maka nilai sig uji –t mengacu pada equal variances 

not assumed. Sehingga diperoleh bahwa nilai signifikansi sebesar sig.= 0,000 

< α = 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya µ1  µ2 (terdapat 

perbedaan rata – rata nilai posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen). 

Perbedaan tersebut dapat dilihat dari hasil rata –rata   posttest  kelas eksperimen 

sebesar 89,34 lebih besar dari pada hasil rata – rata posttest kelas kontrol yaitu 

76,78. Karena kemampuan awal dan kedua kelas sama dan kemampuan 

akhirnya berbeda, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Quantum Learning berbantuan Aplikasi Quiziz terhadap konsep 

pemahaman siswa SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen. 
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Penelitian ini sejalan dengan Meita Prihastuty Ningsih, Sugianti, Lilik 

Ariyanto yaitu peningkatan hasil belajar menggunakan model pembelajaran 

Quantum Learning dan Active Learning berbantu aplikasi Quizizz lebih tinggi 

dari pada menggunakan model pembelajaran konvensional.52Selain itu 

penelitian ini juga sejalandengan Anisa, Rosane Medriati, Desy Hanisa Putri 

yaitu peningkatan pemahaman konsep dan hasil belajar menggunakan model 

Quantum Learning lebih tinggi dari pada kelas kontrol.53Hasil penelitian lain 

oleh  K. Arma Ayu Indrayani, N. M. Pujiani, N. L. Pandre Latria Devi yaitu 

peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran Quantum 

Learning lebih tinggi dari pada menggunakan model pembelajaran 

konvensional 54

                                                           
52 Meita Prihastuty Ningsih, Sugiyanti, “Pengaruh Model Pembelajaran Quantun Learning 

Dan Active Learning Berbantu Aplikasi Quiziz.” 
53 Anisa, Medriati, and Putri, “Pengaruh Model Quantum Learning Terhadap Pemahaman 

Konsep Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X.”..., hlm. 208 
54 Indrayani, Pujani, and Devi, “Pengaruh Model Quantum Learning Terhadap Peningkatan 

Hasil Belajar Ipa Siswa.” 



 
 

61 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian maka diketahui bahwa: 

1. Implementasi yang dilakukan pada model pembelajaran Quantum Learning 

berbantuan aplikasi Quizizz terhadap kemampuan konsep siswa SMA 

Ma’arif Nu 1 Kemranjen adalah sebagai berikut: (a) tumbuhkan (guru 

menumbukan ketertarikan siswa); (b) alami (guru memberikan pengalaman 

baru yang dapat dimengerti oleh siswa); (c) namai (guru menyediakan 

strategi dalam mengajarkan tugas sehingga dapat dipahami oleh semua 

siswa); (d) demonstrasi (siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya di 

depan kelas); (e) ulangi (guru mengulangi materi yang telah diajarkan dan 

melakukan kuis dengan menggunakan aplikasi Quizizz); (f) rayakan (guru 

mengadakan perayaan berupa reward). 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran Quantum Learning berbantuan 

aplikasi Quizizz mampu terhadap  kemampuan konsep siswa SMA Ma’arif 

Nu 1 Kemranjen. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji Independent Sampel T-

Test dengan nilai signifikansi sebesar sig.= 0,000 < α = 0,05, maka H0 

ditolak dan H1 diterima yang artinya µ1  µ2 (terdapat perbedaan rata – rata 

nilai posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen). Perbedaan tersebut dapat 

dilihat dari hasil rata –rata   posttest  kelas eksperimen sebesar 89,34 lebih 

besar dari pada hasil rata – rata posttest kelas kontrol yaitu 76,78. Karena 

kemampuan awal dan kedua kelas sama dan kemampuan akhirnya berbeda, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

Quantum Learning berbantuan Aplikasi Quiziz terhadap konsep 

pemahaman siswa SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen.
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat bermanfaat terhadap peningkatan mutu pembelajaran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Seorang guru diharapkan dapat menjadikan model pembelajaran quantum 

learning menjadi salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan pada 

mata pelajaran matematika. Terutama pembelajaran yang memiliki tujuan 

dalam memeperbaiki dan meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa. 

2. Bagi Siswa 

Siswa hendaknya lebih bersemangat dan fokus pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Dengan adanya rasa semangat dan fokus siswa 

terhadap pembelajaran, secara tidak langsung akan lebih mudah dalam 

memahami suatu konsep. 

3. Bagi Sekolah 

Dengan adanya penelitian ini, mungkin dapat dijadikan acuan sekolah 

dalam pengembangan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

prestasi siswa.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 

 

Lampiran. 1 Profil SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen 

 

No Nama Sekolah SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen 

1 NPSN 20338220 

2 Status Swasta 

3 Bentuk Pendidikan SMA 

4 Status Kepemilikan Yayasan 

5 SK Pendirian Sekolah 409/103/I/1991 

6 Tanggal SK Pendirian 1991-04-09 

7 SK Izin Operasional 409/I03/I/91 

8 Tanggal SK Izin Operasional 1991-04-09 

9 Alamat Sekolah  

 Jalan  Jl. Al Huda 

 Desa Sirau 

 Kecamatan Kemranjen 

 Kabupaten Banyumas 

 Kode Pos 53194 



 
 

II 
 

Lampiran. 2 Kisi - Kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika 

 

Indikatir 

Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Materi Indikator Soal 
No. 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Mengungkapkan 

ulang sebuah konsep 
Integral 

Siswa dapat menjelaskan 

kembali definisi integral. 
1 Uraian 

Mengklasifikasikan 

objek menurut 

tertentu sesuai 

dengan sifatnya 

Integral 

Siswa dapat 

menyebutkan sifat – sifat 

integral. 

2 Uraian 

Memberikan contoh 

dan bukan contoh 

dari suatu konsep 

Integral 

Siswa dapat 

mengidentifikasi  contoh 

dan bukan contoh 

integral. 

3 Uraian 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis 

Integral 

Siswa dapat menentukan 

integral dari setiap 

fungsi. 

4 Uraian 

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

cukup dari suatu 

konsep 

Integral 

Siswa dapat 

mengidentifikasi 

permasalahan agar 

terbentuk sebuah jawaban 

yang tepat. 

5 Uraian 

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

Integral 

Siswa dapat menentukan 

hasil integral 

menggunakan  metode 

substitusi. 

6 
 

Uraian 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma dalam 

pemecahan masalah. 

Integral 

Siswa dapat 

menyelesaikan soal cerita 

dengan algoritma yang 

telah disediakan.  

7 Uraian  
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Lampiran. 3 Lembar Validasi Konten Pretest Oleh Pembimbing 
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Lampiran. 4 Lembar Validasi Konten Pretest Oleh Guru Pembimbing 
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Lampiran. 5 Lembar Validasi Konten Posttest Oleh DosenPembimbing 
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Lampiran. 6 Lembar Validasi Konten Posttest Oleh Guru Pembimbing 
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Lampiran. 7 Instrumen Penelitian Pretest 

Soal Tes Kemampuan Pemampuan Konsep Siswa 

 

SOAL PRE-TEST 

 

Nama   : 

Kelas  :  

 

Petunjuk : 

a. Berdoa’alah sebelum mengerjakan soal 

b. Tuliskan nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban yang telah 

dibagikan 

c. Bacalah soal dengan teliti 

d. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu 

 

Soal : 

1. Jelaskan notasi yang terdapat pada bentuk umum pengintegralan fungsi f(x) 

terhadap x dibawah ini: 

∫ f(𝑥)𝑑𝑥 = F(𝑥) + C    

2. Manakah yang termasuk sifat dari integral tak tentu !  

𝑎. ∫ 8 𝑥3 𝑑𝑥 =  8 ∫ 𝑥3 𝑑𝑥  

𝑏. ∫ 2𝑥
2

2
− 1 𝑑𝑥 =  0  

𝑐. ∫( 3 𝑥2  ± 4𝑥 ) 𝑑𝑥 = ∫ 3𝑥2 𝑑𝑥 ± ∫ 4𝑥 𝑑𝑥  

𝑑. ∫ 3
3

1
𝑥2 𝑑𝑥 =  − ∫ 3

1

3
𝑥2 𝑑𝑥  

3.  Buatlah contoh dan bukan contoh integral tak tentu!    

4.  ∫
9

√𝑥
 𝑑𝑥 ! 

Tulislah integral diatas menggunakan tulisan latin ! 

5. Tentukan hasil integral dari fungsi aljabar ∫(2x − 1)(3𝑥 + 4)  𝑑𝑥 ! 

6. Tentukan hasil dari ∫
9

√𝑥
 𝑑𝑥 ! 

7. Sebuah kurva melalui titik (3, 10). Gradien garis singgung kurva di titik (x, y) 

adalah 2x – 4. Tentukan persamaan kurva tersebut ! 
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Lampiran. 8 Kunci Jawaban Instrumen Penelitian Pretest 

Soal Tes Kemampuan Pemampuan Konsep Siswa 

 

1. notasi yang terdapat pada bentuk umum ∫ f(𝑥)𝑑𝑥 = F(𝑥) + C   yaitu:  

∫       = Notasi integral  

𝑓(𝑥)  = Fungsi Integral 

𝑑𝑥    = Turunan dari x 

𝐹(𝑥) = Fungsi Integral Umum 

𝐶      = Konstanta 

 

2. Yang merupakan sifat integral tak tentu yaitu: 

𝑎. ∫ 8 𝑥3 𝑑𝑥 =  8 ∫ 𝑥3 𝑑𝑥  

𝑏. ∫( 3 𝑥2  ± 4𝑥 ) 𝑑𝑥 = ∫ 3𝑥2 𝑑𝑥 ± ∫ 4𝑥 𝑑𝑥  

 

3. Contoh integral tak tentu: ∫(2x − 1)(3𝑥 + 4)  𝑑𝑥 

Contoh bukan integral tak tentu: ∫ (2𝑥 − 1) (3𝑥 + 4)
3

1
 𝑑𝑥 

 

4. ∫
9

√𝑥
 𝑑𝑥 dibaca integral sembilan per akar x terhadap x. 

 

5. ∫(2x − 1)(3𝑥 + 4)  𝑑𝑥 = ∫(6𝑥2 + 5𝑥 − 4)𝑑𝑥 

= 6 𝑥 
𝑥3

3
+ 5 𝑥

𝑥2

2
− 4𝑥 + 𝐶 

= 2𝑥3 +
5𝑥2

2
− 4𝑥 + 𝐶  

Jadi hasil dari ∫(2x − 1)(3𝑥 + 4)  𝑑𝑥 adalah 2𝑥3 +
5𝑥2

2
− 4𝑥 + 𝐶. 

6. ∫
9

√𝑥
 𝑑𝑥 = ∫ 9𝑥−

1

2  𝑑𝑥 

= 9 x 
𝑥

−
1
2

+1

−
1

2
+1

 + C 

= 9 x 
𝑥

1
2

1

2

 + C 



 
 

IX 
 

= 18𝑥
1

2 + 𝐶  

= 18√𝑥 + 𝐶  
 

7. Sebuah kurva melalui titik (3, 10). Gradien garis singgung kurva di titik (x, y) 

adalah 2x – 4. Tentukan persamaan kurva tersebut ! 

∫ 𝑓′(𝑥)𝑑𝑥 = 𝑓(𝑥) + 𝐶  

∫(2𝑥 − 4) 𝑑𝑥 =
2𝑥2

2
− 4𝑥 + 𝐶   

𝑓(𝑥) = 𝑥2 − 4𝑥 + 𝐶 

𝑦 = 𝑥2 − 4𝑥 + 𝐶  

10 = 32 − 4(3) + 𝐶  

10 = 9 − 12 + 𝐶  

10 = 9 − 12 + 𝐶  

𝐶 − 3 = 10  

𝐶 = 10 + 3  

𝐶 = 13  
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Lampiran. 9 Instrumen Penelitian Posttest 

Soal Tes Kemampuan Pemampuan Konsep Siswa 

 

SOAL POST-TEST 

   

Nama   : 

Kelas  :  

 

Petunjuk : 

a. Berdoa’alah sebelum mengerjakan soal 

b. Tuliskan nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban yang telah 

dibagikan 

c. Bacalah soal dengan teliti 

d. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu 

 

Soal : 

1. Jelaskan notasi yang terdapat pada bentuk umum pengintegralan fungsi f(x) 

terhadap x dibawah ini: 

∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 = ⌈𝐹(𝑥)⌉𝑏
𝑎

𝑏

𝑎
  

2. Manakah yang termasuk sifat dari integral tak tentu dan integral tentu !  

𝑎. ∫ 2𝑥
2

2
− 1 𝑑𝑥 =  0  

𝑏. ∫ 2𝑥
2

1
− 1 𝑑𝑥 =  0  

𝑐. ∫ 3
3

1
𝑥2 𝑑𝑥 =  − ∫ 3

1

3
𝑥2 𝑑𝑥  

𝑑. ∫ 3
3

1
𝑥2 𝑑𝑥 =  − ∫ 3

3

1
𝑥2 𝑑𝑥  

3.  Buatlah contoh dan bukan contoh integral tentu! 

4. ∫ 9
3

−1
𝑥2 𝑑𝑥  

Tulislah integral diatas menggunakan tulisan latin ! 

5. Tentukan hasil integral dari fungsi aljabar ∫ (2𝑥 − 1) (3𝑥 + 4)
3

1
 𝑑𝑥 !  

6. Tentukan hasil dari ∫ (4𝑥 − 7)dx
6

−2
 ! 

7. Tentukan luas yang dibatasi oleh kurva y = 𝑥2- 2x + 3 dengan garis x = 0 dan 

x = 3 dan berada pada sumbu x! 
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Lampiran. 10 Kunci Jawaban Instrumen Penelitian Posttest 

Soal Tes Kemampuan Pemampuan Konsep Siswa 

 

1.  Notasi pengintegralan yang terdapat pada bentuk umum  ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 = ⌈𝐹(𝑥)⌉𝑏
𝑎

𝑏

𝑎
  

∫       = Notasi integral 

𝑎      = Batas Bawah 

𝑏      = Batas Atas 

𝑓(𝑥)  = Fungsi Integral 

𝑑𝑥    = Turunan dari x 

𝐹(𝑥) = Fungsi Integral Umum 

 

2.  Yang merupakan sifat integral tentu yaitu: 

𝑎.  ∫ 2𝑥
2

2
− 1 𝑑𝑥 =  0  

𝑏.  ∫ 3
3

1
𝑥2 𝑑𝑥 =  − ∫ 3

1

3
𝑥2 𝑑𝑥  

 

3.  Contoh integral tentu: ∫(2x − 1)(3𝑥 + 4)  𝑑𝑥 

Contoh bukan integral tentu: ∫ (2𝑥 − 1) (3𝑥 + 4)
3

1
 𝑑𝑥 

4.   ∫ 9
3

−1
𝑥2 𝑑𝑥 ditulis menggunakan bahasa latin yaitu integral sembilan x pangkat 

dua terhadap x dengan batas bawah nrgatif satu sampai tiga 

5. ∫ (2𝑥 − 1) (3𝑥 + 4)
3

1
 𝑑𝑥 = ∫ (6𝑥2 + 5𝑥 − 4)

3

1
 𝑑𝑥 

= [6 x 
𝑥3

3
+ 5 x 

𝑥2

2
− 4𝑥]

1

3

  

= [2𝑥3 +  
5𝑥2

2
− 4𝑥]

1

3

  

= (2 x 33 +
5

2
 x 32 − 4 x 3) − (2 x 13 +  

5

2
 x 12 −

4 x 1)  

= (54 +
45

2
− 12) − (2 +  

5

2
 − 4 )  

= 42 + 2 +
45

2
− 

5

2
   

= 44 +
40

2
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= 44 + 20  

= 64  

 

6.  Tentukan hasil dari ∫ (4𝑥 − 7)dx
6

−2
 ! 

∫ (4𝑥 − 7)dx
6

−2
 = [4 x 

𝑥2

2
+  7𝑥 ]

−2

6

   

= [𝑥2 +  7𝑥 ]−2
6   

= (2 x 62 − 7 x 6) − (2 x (−2)2 − 7 x (−2))  

= (72 − 42) − (8 + 14)    

= 30 + 6   

= 36  

 

8. Tentukan luas yang dibatasi oleh kurva y = 𝑥2- 2x + 3 dengan garis x = 0 dan 

x = 3 dan berada pada sumbu x! 

Diketahui : a. kurva y = 𝑥2- 2x + 3 

b. Garis x = 0 dan x = 3 

Ditanya : Tentukan luas yang dibatasi oleh kurva y? 

Jawab: ∫ (𝑥2 −  2x +  3)dx
3

0
 = [

𝑥3

3
−  2 x

𝑥2

2
+ 3𝑥 ]

0

3

 

= [
𝑥3

3
− 2 x

𝑥2

2
+ 3𝑥 ]

0

3

  

= [
𝑥3

3
−  𝑥2 + 3𝑥 ]

0

3

  

= (
1

3
(3)3 − 32 + 3(3)−= (

1

3
(0)3 − 02 +

3(0))  

= (
1

3
 x 27 − 9 + 9) − 0  

= 9 − 0 = 9 
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Lampiran. 11 Pedoman Wawancara 

 

1. Bagaimana pembelajaran matematika yang dilakukan di SMA Ma’arif Nu 1 

Kemranjen? 

2. Model pembelajaran apa saja yang telah digunakan dalam pembelajaran 

matematika sejauh ini? 

3. Kendala apa saja yang selama ini sering kali dijumpai dalam pembelajaran 

matematika? 

4. Bagaima kemampuan siswa dalam memahami materi dalam proses 

pembelajaran? 

5. Apa keunggulan dari sekolah ini? 

 

Hasil Wawancara 

 

1. Bagaimana pembelajaran matematika yang dilakukan di SMA Ma’arif Nu 1 

Kemranjen? 

Meskipun siswa berlatar pondok pesantren, tetapi pembelajaran tetapi 

pembelajaran matematika disekolah ini sama seperti halnya dengan sekolah 

umum lainnya. Hanya saja pengajar harus lebih ekstra dalam penyampaian 

materi yang akan disampaikan. Hal tersebut dikarenakan banyak siswa yang 

mengantuk dan kurang fokus karena mereka harus membagi waktunya antara 

di sekolah dan pesantren. 

2. Model pembelajaran apa saja yang telah digunakan dalam pembelajaran 

matematika sejauh ini? 

Sejauh ini pembelajaran yang dilakukan hanya menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Siswa mendengarkan dan mencatat materi dari apa 

yang guru tulis. Dalam pembelajaran ini dibantu oleh buku LKS. Alasan 

menggunakan metode ini dikarenakan hanya membutuhkan waktu yang sedikit 

dan tidak memerlukan persiapan yang lama. 

3. Kendala yang dialami pada saat pembelajaran seperti banyaknya siswa 

yang kurang aktif saat pembelajaran berlangsung, banyaknya siswa 

yang tidak dapat mengungkap ulang materi yang telah disampaikan, 
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banyaknya siswa yang kesulitan dalam mengklasifikasikan objek 

sesuai konsep seperti membedakan sifat-sifat yang dalam materi yang 

telah disampaiakan, banyaknya siswa yang kesulitan dalam mengubah 

sebuah konsep kedalam bentuk seperti bagan , tabel dan lain – lain 

serta masih banyak yang kesulitan dalam mengaitkan konsep baik di 

dalam maupun diluar matematika. Siswa juga banyak yang terlihat 

bingung dan gugup ketika ditunjuk terkait materi yang telah 

disampaikan. 

4. Kemampuan pemahaman siswa masih kurang, karena ketika guru 

memberikan contoh siswa akan paham, tetapi ketika diberi soal lain 

siswa akan merasa kesulitan. 

5. Keunggulan dari sekolah ini yaitu sekolah berbasis pesantren, dimana 

sebagian besar dari siswa SMA tersebut merupakan santri yang 

memiliki kesibukan di dua tempat yaitu sekolah dan pesantren. 
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Lampiran. 12 Lembar Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 1 
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Lampiran. 13 Lembar Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 2 
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Lampiran. 14 RPP Kelas Eksperimen 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah  : SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas/Semester  : XI/Genap 

Materi Pokok  : Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif dan pro-

aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar,bangsa, negara, kawan regional dan kawan internasional. 

3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural dan meta kognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memcahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara evektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan.    

B. Kompetensi Dasar  

3.10 Mendeskripsikan integral tak tentu (anti turunan) fungsi aljabar dan 

menganalisis sifat – sifatnya berdasarkan sifat – sifat turunan fungsi  

4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan integral tak tentu (anti 

turunan) fungsi aljabar  
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C. Indikator 

1. Mengamati dan mengidentifikasi fakta pada integral tak tentu fungsi aljabar 

dan sifat – sifatnya. 

2. Mengumpulkan dan mengolah informasi untuk membuat kesimpulan, serta 

menggunakan prosedur untuk menyelesaikan masalah dengan integral tak 

tentu fungsi aljabar 

3. Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan integral tak tentu 

fungsi aljabar   

D. Tujuan Pembelajaran  

1. Peserta didik mampu mendeskripsikan integral fungsi aljabar secara benar 

setelah mempelajari pendalaman materi. 

2. Peserta didik mampu menjelaskan aturan dan sifat integral fungsi aljabar 

secara benar setelah mempelajari pendalaman materi dan contoh soal. 

3. Peserta didik mampu menentukan hasil integral tak tentu fungsi aljabar secara 

benar setelah menyimak contoh soal dan mengerjakan uji kompetensi.  

4. Peserta didik mampu menggunakan integral untuk menentukan persamaan 

kurva dengan benar setelah mengerjakan soal – soal uji kompetensi. 

5. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah berkaitan dengan integral tak 

tentu fungsi aljabar secara benar setelah mengerjakan mengerjakan soal – soal 

uji kompetensi dan penilaian harian. 

E. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar 

2. Sifat – sifat Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar 

3. Penerapan Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar 

F. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran Quantum Learning  

 

G. Media, Alat/Bahan dan Sumber Belajar 

1) Media 

 Quizizz 

 LKPD 
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 Lembar Penilaian Siswa 

2) Alat/Bahan 

 Sepidol, papan tulis dan penghapus 

3) Sumber Belajar : 

 Buku LKS Intan Pariwara 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1) Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa’a bersama. 

2) Guru mengabsen kehadiran siswa. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan disampaikan. 

4) Guru mengulas kembali pembelajaran 

pada minggu sebelumnya. 

5) Guru memberi motivasi terkait  

6) Guru menjelaskan hal-hal yang akan 

dipelajari dan kompetensi yang akan 

dicapai terkaiat dengan pembelajaran yang 

akan dipelajari. 

15 Menit 

Kegiatan Inti 

1) Tahap 1 : Tumbuhkan 

Guru menumbukan ketertarikan siswa. 

2) Tahap 2 : Alami  

Guru memberikan pengalaman baru yang 

dapat dialami oleh siswa. 

3) Tahap 3 : Namai  

Guru menyediakan strategi dalam 

mengajarkan tugas sehingga dapat 

dipahami oleh semua siswa. 

4) Tahap 4 : Demonstrasi 

Guru menugaskan kepada siswa siswa 

mempresentasikan hasil pekerjaannya di 

depan kelas. 

5) Tahap 5: Ulangi 

Guru mengulangi materi yang telah 

diajarkan dan melakukan kuis 

menggunakan aplikasi Quizizz. 

6) Tahap 6: Rayakan 

Guru memberikan kepada siswa 

berprestasi berupa reward. 

65 Menit 

Penutup 
1) Guru memberikan motivasi dan pesan 

untuk siswa. 
10 Menit 
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2) Guru menutup pembelajaran dengan 

salam dan do’a. 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran  

 Penilaian Pengetahuan : Penguasaan individu 

 Penilaian Keteramilan : Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran  

 

 

   Kemranjen, 8 April 2023 

Mengetahui 

Guru Matematika       Mahasiswa 

 

 

Uci Isnaeni, S. Pd       Hilma Arini Millati 

NIP.-        NIM. 1917407081 
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Lampiran. 15 RPP Kelas Eksperimen 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah  : SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas/Semester  : XI/Genap 

Materi Pokok  : Integral Tentu Fungsi Aljabar 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif dan pro-

aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar,bangsa, negara, kawan regional dan kawan internasional. 

3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural dan meta kognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memcahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara evektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan.    

B. Kompetensi Dasar  

3.10 Mendeskripsikan integral tentu (anti turunan) fungsi aljabar dan 

menganalisis sifat – sifatnya berdasarkan sifat – sifat turunan fungsi  

4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan integral tentu (anti turunan) 

fungsi aljabar  
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C. Indikator 

1. Mengamati dan mengidentifikasi fakta pada integral tentu fungsi aljabar dan 

sifat – sifatnya. 

2. Mengumpulkan dan mengolah informasi untuk membuat kesimpulan, serta 

menggunakan prosedur untuk menyelesaikan masalah dengan integral tentu 

fungsi aljabar 

3. Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan integral tentu 

fungsi aljabar   

D. Tujuan Pembelajaran  

1. Peserta didik mampu mendeskripsikan integral fungsi aljabar secara benar 

setelah mempelajari pendalaman materi. 

2. Peserta didik mampu menjelaskan aturan dan sifat integral fungsi aljabar 

secara benar setelah mempelajari pendalaman materi dan contoh soal. 

3. Peserta didik mampu menentukan hasil integral  tentu fungsi aljabar secara 

benar setelah menyimak contoh soal dan mengerjakan uji kompetensi.  

4. Peserta didik mampu menggunakan integral untuk menentukan persamaan 

kurva dengan benar setelah mengerjakan soal – soal uji kompetensi. 

5. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah berkaitan dengan integral tentu 

fungsi aljabar secara benar setelah mengerjakan mengerjakan soal – soal uji 

kompetensi dan penilaian harian. 

E. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Integral Tentu Fungsi Aljabar 

2. Sifat – sifat Integral Tentu Fungsi Aljabar 

3. Penerapan Integral Tentu Fungsi Aljabar 

F. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran Quantum Learning  

G. Media, Alat/Bahan dan Sumber Belajar 

1) Media 

 Quizizz 

 LKPD 

 Lembar Penilaian Siswa 
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2) Alat/Bahan 

 Sepidol, papan tulis dan penghapus 

3) Sumber Belajar : 

 Buku LKS Intan Pariwara 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1) Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa’a bersama. 

2) Guru mengabsen kehadiran siswa. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan disampaikan. 

4) Guru mengulas kembali pembelajaran pada 

minggu sebelumnya. 

5) Guru memberi motivasi terkait  

6) Guru menjelaskan hal-hal yang akan 

dipelajari dan kompetensi yang akan 

dicapai terkaiat dengan pembelajaran yang 

akan dipelajari. 

15 Menit 

Kegiatan Inti 

1) Tahap 1 : Tumbuhkan 

Guru menumbukan ketertarikan siswa. 

2) Tahap 2 : Alami  

Guru memberikan pengalaman baru yang 

dapat dialami oleh siswa. 

3) Tahap 3 : Namai  

Guru menyediakan strategi dalam 

mengajarkan tugas sehingga dapat 

dipahami oleh semua siswa. 

4) Tahap 4 : Demonstrasi 

Guru menugaskan kepada siswa siswa 

mempresentasikan hasil pekerjaannya di 

depan kelas. 

5) Tahap 5: Ulangi 

Guru mengulangi materi yang telah 

diajarkan dan melakukan kuis 

menggunakan aplikasi Quizizz. 

6) Tahap 6: Rayakan 

Guru memberikan kepada siswa berprestasi 

berupa reward. 

65 Menit 

Penutup 

1) Guru memberikan motivasi dan pesan untuk 

siswa. 

2) Guru menutup pembelajaran dengan salam 

dan do’a. 

10 Menit 
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I. Penilaian Hasil Pembelajaran  

 Penilaian Pengetahuan : Penguasaan individu 

 Penilaian Keteramilan : Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran  

 

 

   Kemranjen, 8 April 2023 

Mengetahui 

Guru Matematika       Mahasiswa 

 

 

Uci Isnaeni, S. Pd       Hilma Arini Millati 

NIP.-        NIM. 1917407081 
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Lampiran. 16 RPP Kelas Kontrol 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Sekolah  : SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas/Semester  : XI/Genap 

Materi Pokok  : Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif dan pro-

aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar,bangsa, negara, kawan regional dan kawan internasional. 

3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural dan meta kognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memcahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara evektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan.    

B. Kompetensi Dasar  

3.10 Mendeskripsikan integral tak tentu (anti turunan) fungsi aljabar dan 

menganalisis sifat – sifatnya berdasarkan sifat – sifat turunan fungsi  

4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan integral tak tentu (anti 

turunan) fungsi aljabar  
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C. Indikator 

1. Mengamati dan mengidentifikasi fakta pada integral tak tentu fungsi aljabar 

dan sifat – sifatnya. 

2. Mengumpulkan dan mengolah informasi untuk membuat kesimpulan, serta 

menggunakan prosedur untuk menyelesaikan masalah dengan integral tak 

tentu fungsi aljabar 

3. Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan integral tak tentu 

fungsi aljabar   

D. Tujuan Pembelajaran  

1. Peserta didik mampu mendeskripsikan integral fungsi aljabar secara benar 

setelah mempelajari pendalaman materi. 

2. Peserta didik mampu menjelaskan aturan dan sifat integral fungsi aljabar 

secara benar setelah mempelajari pendalaman materi dan contoh soal. 

3. Peserta didik mampu menentukan hasil integral tak tentu fungsi aljabar secara 

benar setelah menyimak contoh soal dan mengerjakan uji kompetensi.  

4. Peserta didik mampu menggunakan integral untuk menentukan persamaan 

kurva dengan benar setelah mengerjakan soal – soal uji kompetensi. 

5. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah berkaitan dengan integral tak 

tentu fungsi aljabar secara benar setelah mengerjakan mengerjakan soal – soal 

uji kompetensi dan penilaian harian. 

E. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar 

2. Sifat – sifat Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar 

3. Penerapan Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar 

F. Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran Konvensional 

G. Media, Alat/Bahan dan Sumber Belajar 

1) Media 

 LKPD 

 Lembar Penilaian Siswa 

2) Alat/Bahan 
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 Sepidol, papan tulis dan penghapus 

3) Sumber Belajar : 

 Buku LKS Intan Pariwara 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1) Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa’a bersama. 

2) Guru mengabsen kehadiran siswa. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan disampaikan. 

4) Guru mengulas kembali pembelajaran 

pada minggu sebelumnya. 

5) Guru memberi motivasi terkait  

6) Guru menjelaskan hal-hal yang akan 

dipelajari dan kompetensi yang akan 

dicapai terkaiat dengan pembelajaran yang 

akan dipelajari. 

15 Menit 

Kegiatan Inti 

1) Guru menjelaskan materi 

2) Guru memberikan kesempatan siswa 

untuk mencatat dari penjelasan yang telah 

disampaikan. 

3) Guru memberikan kesempatan siswa 

untuk bertanya jika ada penjelasan yang 

belum jelas.  

4) Guru meminta siswa untuk mengerjakan 

soal yang telah diberikan dan menunjuk 

beberapa siswa untuk mengerjakan soal di 

papan tulis. 

5) Guru membahas bersama siswa mengenai 

soal yang telah dikerjakan. 

6) Guru memberikan penguatan mengenai 

materi yang telah disampaikan. 

65 Menit 

Penutup 

1) Guru memberikan motivasi dan pesan 

untuk siswa. 

2) Guru menutup pembelajaran dengan salam 

dan do’a. 

10 Menit 

 

 

 

 

 



 
 

XXVIII 
 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran  

 Penilaian Pengetahuan : Penguasaan individu 

 Penilaian Keteramilan : Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran  

 

 

   Kemranjen, 31 Maret 2023 

Mengetahui 

Guru Matematika       Mahasiswa 

 

 

Uci Isnaeni, S. Pd       Hilma Arini Millati 

NIP.-         NIM. 1917407081 
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Lampiran. 17 RPP Kelas Kontrol 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Sekolah  : SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas/Semester  : XI/Genap 

Materi Pokok  : Integral Tentu Fungsi Aljabar 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif dan pro-

aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar,bangsa, negara, kawan regional dan kawan internasional. 

3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural dan meta kognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memcahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara evektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan.    

B. Kompetensi Dasar  

3.10 Mendeskripsikan integral tak tentu (anti turunan) fungsi aljabar dan 

menganalisis sifat – sifatnya berdasarkan sifat – sifat turunan fungsi  

4.10  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan integral tak tentu (anti 

turunan) fungsi aljabar  
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C. Indikator 

1. Mengamati dan mengidentifikasi fakta pada integral tak tentu fungsi aljabar 

dan sifat – sifatnya. 

2. Mengumpulkan dan mengolah informasi untuk membuat kesimpulan, serta 

menggunakan prosedur untuk menyelesaikan masalah dengan integral tak 

tentu fungsi aljabar 

3. Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan integral tak tentu 

fungsi aljabar   

D. Tujuan Pembelajaran  

1. Peserta didik mampu mendeskripsikan integral fungsi aljabar secara benar 

setelah mempelajari pendalaman materi. 

2. Peserta didik mampu menjelaskan aturan dan sifat integral fungsi aljabar 

secara benar setelah mempelajari pendalaman materi dan contoh soal. 

3. Peserta didik mampu menentukan hasil integral tentu fungsi aljabar secara 

benar setelah menyimak contoh soal dan mengerjakan uji kompetensi.  

4. Peserta didik mampu menggunakan integral untuk menentukan persamaan 

kurva dengan benar setelah mengerjakan soal – soal uji kompetensi. 

5. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah berkaitan dengan integral tentu 

fungsi aljabar secara benar setelah mengerjakan mengerjakan soal – soal uji 

kompetensi dan penilaian harian. 

E. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar 

2. Sifat – sifat Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar 

F. Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran Konvensional 

G. Media, Alat/Bahan dan Sumber Belajar 

1) Media 

 LKPD 

 Lembar Penilaian Siswa 

2) Alat/Bahan 

 Sepidol, papan tulis dan penghapus 
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3) Sumber Belajar : 

 Buku LKS Intan Pariwara 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1) Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa’a bersama. 

2) Guru mengabsen kehadiran siswa. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan disampaikan. 

4) Guru mengulas kembali pembelajaran 

pada minggu sebelumnya. 

5) Guru memberi motivasi terkait  

6) Guru menjelaskan hal-hal yang akan 

dipelajari dan kompetensi yang akan 

dicapai terkaiat dengan pembelajaran yang 

akan dipelajari. 

15 Menit 

Kegiatan Inti 

1) Guru menjelaskan materi 

2) Guru memberikan kesempatan siswa 

untuk mencatat dari penjelasan yang telah 

disampaikan. 

3) Guru memberikan kesempatan siswa 

untuk bertanya jika ada penjelasan yang 

belum jelas.  

4) Guru meminta siswa untuk mengerjakan 

soal yang telah diberikan dan menunjuk 

beberapa siswa untuk mengerjakan soal di 

papan tulis. 

5) Guru membahas bersama siswa mengenai 

soal yang telah dikerjakan. 

6) Guru memberikan penguatan mengenai 

materi yang telah disampaikan. 

65 Menit 

Penutup 

1) Guru memberikan motivasi dan pesan 

untuk siswa. 

2) Guru menutup pembelajaran dengan salam 

dan do’a. 

10 Menit 
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I. Penilaian Hasil Pembelajaran  

 Penilaian Pengetahuan : Penguasaan individu 

 Penilaian Keteramilan : Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran  

 

 

   Kemranjen, 31 Maret 2023 

Mengetahui 

Guru Matematika       Mahasiswa 

 

 

Uci Isnaeni, S. Pd       Hilma Arini Millati 

NIP.-         NIM. 1917407081 
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Lampiran. 18 Nilai Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

No Nama Pretest Nama Pretest 

1 A.1 25 B.1 3 

2 A.2 3 B.2 28 

3 A.3 18 B.3 11 

4 A.4 28 B.4 14 

5 A.5 14 B.5 14 

6 A.6 21 B.6 25 

7 A.7 14 B.7 21 

8 A.8 18 B.8 21 

9 A.9 14 B.9 25 

10 A.10 11 B.10 32 

11 A.11 11 B.11 28 

12 A.12 7 B.12 18 

13 A.13 21 B.13 25 

14 A.14 11 B.14 25 

15 A.15 3 B.15 18 

16 A.16 25 B.16 7 

17 A.17 7 B.17 14 

18 A.18 14 B.18 11 

19 A.19 7 B.19 14 

20 A.20 21 B.20 21 

21 A.21 25 B.21 11 

22 A.22 28 B.22 18 

23 A.23 32 B.23 3 

24 A.24 3 B.24 18 

25 A.25 18 B.25 3 

26 A.26 3 B.26 7 

27 A.27 21 B.27 7 

28 A.28 18    

Jumlah 441 Jumlah 442 

Rata - Rata 15,75 Rata - Rata 16,37 

Nilai Tertinggi 28 Nilai Tertinggi 32 

Nilai Terendah 3 Nilai Terendah 3 
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Lampiran. 19 Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

No Nama Posttest Nama Posttest 

1 A.1 64 B.1 96 

2 A.2 96 B.2 82 

3 A.3 64 B.3 100 

4 A.4 67 B.4 100 

5 A.5 82 B.5 100 

6 A.6 86 B.6 93 

7 A.7 86 B.7 86 

8 A.8 75 B.8 93 

9 A.9 89 B.9 96 

10 A.10 78 B.10 78 

11 A.11 78 B.11 86 

12 A.12 67 B.12 89 

13 A.13 89 B.13 93 

14 A.14 96 B.14 89 

15 A.15 71 B.15 96 

16 A.16 82 B.16 100 

17 A.17 71 B.17 89 

18 A.18 82 B.18 82 

19 A.19 71 B.19 75 

20 A.20 57 B.20 93 

21 A.21 82 B.21 75 

22 A.22 93 B.22 75 

23 A.23 100 B.23 93 

24 A.24 64 B.24 89 

25 A.25 57 B.25 100 

26 A.26 53 B.26 86 

27 A.27 75 B.27 78 

28 A.28 75 
 

 

Jumlah 2150 Jumlah 2412 

Rata - Rata 76,78 Rata - Rata 89,34 

Nilai Tertinggi 100 Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 53 Nilai Terendah 75 
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Lampiran. 20 Output SPSS 

 

a. Uji Validitas Soal Pretest dan Posttest 
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b. Output SPSS Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

 

Tests of Normality Pretest 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar ,102 55 ,200* ,951 55 ,026 

 

Test of Homogeneity of Variance Pretest 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Based on Mean ,005 1 53 ,942 

Based on Median ,014 1 53 ,906 
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Based on Median and 

with adjusted df 

,014 1 52,723 ,906 

Based on trimmed 

mean 

,005 1 53 ,944 

 

Independent Samples Test Pretest 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Diffe

rence 

Std. 

Error 

Diffe

rence 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lowe

r 

Uppe

r 

Hasil 

Belaj

ar 

Equal 

variances 

assumed 

,005 ,942 ,27

5 

53 ,784 ,620 2,256 -

3,904 

5,145 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

,27

5 

52,

967 

,784 ,620 2,255 -

3,904 

5,144 

 

c. Outpu SPSS Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

 

Tests of Normality Posttest 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar ,107 55 ,176 ,950 55 ,022 
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Test of Homogeneity of Variance Posttest 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Based on Mean 4,844 1 53 ,032 

Based on Median 4,853 1 53 ,032 

Based on Median and 

with adjusted df 

4,853 1 46,022 ,033 

Based on trimmed 

mean 

4,828 1 53 ,032 

 

Independent Samples Test Posttest 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lowe

r 

Uppe

r 

Hasil 

Belaj

ar 

Equal 

variances 

assumed 

4,844 ,032 4,3

56 

53 ,000 12,54

8 

2,881 6,770 18,32

5 



 
 

XXXIX 
 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

4,3

88 

46,

930 

,000 12,54

8 

2,860 6,795 18,30

1 
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Lampiran. 21 Surat Keterangan Proposal Skripsi 
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Lampiran. 22 Surat Keterangan Ujian Komprehensif 
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Lampiran. 23 Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi Pendahuluan 
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Lampiran. 24 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran. 25 Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran. 26 Sertifikat KKN 
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Lampiran. 27 Sertifikat PPL 
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Lampiran. 28 Sertifikat EPTIP 
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Lampiran. 29 Sertifikat IQLA 
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Lampiran. 30 Sertifikat BTA 
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Lampiran. 31 Foto - Foto 
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Lampiran. 32 Riwayat Hidup 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Hilma Arini Millati 

2. NIM : 1917407081 

3. Tempat/Tgl.Lahir : Blitar, 29 September 1999 

4. Alamat Rumah : Jl. Stasiun Rt 02 Rw 02 Sibalung, Kemranjen, Banyumas 

5. Nama Ayah : Makmun Riyanto 

6. Nama Ibu : Erliha Munawati 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Format 

d. TK Negeri Pembina Blitar 

e. SD Negeri 02 Sibalung, Kemranjen 

f. MTs Ma’arif Nu 1 Sumpiuh 

g. SMA Al – Muhafidzoh Blitar 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Pramuka  

2. Osis  

3. Piqsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


